Faktor-Faktor yang Menyebabkan Motivasi Belajar Siswa di Madrasah Ibtidaiyah (MI) DDI Laikang Kabupaten Pangkep by Sholihin, Moh
iFAKTOR-FAKTOR YANG MENYEBABKAN MOTIVASI
BELAJAR SISWA DI MADRASAH IBTIDAIYAH
(MI) DDI LAIKANG KABUPATEN PANGKEP
Skripsi
Diajukan untuk memenuhi syarat-syarat guna mencapai gelar Sarjana
Pendidikan Islam (S.Pd.I) pada Program Peningkatan Kualifikasi









PERNYATAAN  KEASLIAN  SKRIPSI
Dengan penuh kesadaran, penyusun yang bertanda tangan dibawah ini,
menyatakan bahwa skripsi ini benar adalah hasil karya penyusun sendiri. Jika
dikemudian hari terbukti bahwa ia merupakan duplikat, tiruan, plagiat atau
dibuat/dibantu orang lain secara keseluruhan atau sebahagian, maka skripsi dan gelar
yang diperoleh, batal demi hukum.






Skripsi yang berjudul “Faktor-faktor yang Menyebabkan Motivasi Belajar
Siswa di Madrasah Ibtidaiyah (MI) DDI Laikang Kabupaten Pangkep”, yang disusun
oleh Saudara Muh. Sholihin, NIM : 20100105368, mahasiswa Program Peningkatan
Kualifikasi Guru RA/MI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar,
telah diuji dan dipertahankan dalam sidang munaqasyah yang diselenggarakan pada
hari Kamis, 27 Agustus 2009 M, bertepatan dengan 06 Ramadhan 1430 H, dan
dinyatakan telah dapat diterima sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.I) dalam Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Jurusan
Pendidikan Agama Islam, dengan beberapa perbaikan.
27 Agustus 2009 M
Makassar,
06 Ramadhan 1430 H
DEWAN  PENGUJI
(Sesuai SK Dekan Nomor 222/KW/2009)
Ketua : Drs. Moh. Ibnu Sulaeman S, M.Ag. (..............................)
Sekretaris : Drs. Suddin Bani, M.Ag. (..............................)
Munaqisy I : Dr. Muljono Damopolii, M.Ag. (..............................)
Munaqisy II : Drs.Sudirman Usman, M.Ag. (..............................)
Pembimbing I : Drs. H. Syahruddin Usman, M.Pd. (..............................)
Pembimbing II : Syamsuddin, S.Ag, M.Ag. (..............................)
Diketahui Oleh:
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Alauddin Makassar
Prof. Dr. H. Moh. Natsir Mahmud, MA.
NIP : 19540816 198303 1 004
iv
KATA   PENGANTAR
ﻢﯿﺣﺮﻟا ﻦﻤﺣﺮﻟا ﷲ ﻢﺴﺑ
 ﻢﻠﻌﯾ ﻢﻟﺎﻣ نﺎﺴﻧﻻا ﻢﻠﻋ ﻢﻠﻘﻟﺎﺑ ﻢﻠﻋ ىﺬﻟا ،ﻦﯿﻤﻟﺎﻌﻟا بر  ﺪﻤﺤﻟا
 ﻦﯿﻠﺳﺮﻤﻟاو ءﺎﯿﺒﻧ ﻷا فﺮﺷأ ﻰﻠﻋ مﻼﺴﻟاو  ةﻼﺼﻟاو
Segala puji dan syukur, penulis panjatkan kehadirat Allah swt., karena atas
taufik dan hidayah-Nyalah, sehingga skripsi yang berjudul “Studi Tentang
Peningkatan Mutu Pendidikan Agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah Attaufiq Pekkae”
ini dapat diselesaikan dengan berbagai kekurangan dan keterbatasan.
Salawat dan salam penulis kirimkan kepada junjungan Nabi Besar
Muhammad saw., dan juga pada seluruh keluarga, sahabat-sahabatnya, karena dengan
perjuangannyalah sehingga dunia terlepas dari malapetaka kehancuran moral.
Sadar atas keterbatasan, sehingga dalam penyelesaian studi, penulis banyak
mendapat bantuan dari orang tua saya, dan dari berbagai pihak. Oleh karena itu,
penulis mengucapkan banyak terima kasih khususnya kepada :
1. Bapak Prof. Dr. H. Azhar Arsyad, MA, selaku Rektor UIN Alauddin Makassar
yang telah membina perguruan tinggi Islam ini. Semoga Allah swt., tetap
memberikan hidayah dalam mengembangkan lembaga pendidikan ini agar tetap
eksis dan berjaya pada masa selanjutnya.
2. Bapak Prof. Dr. H. Moh. Natsir Mahmud, MA,  selaku Dekan Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar yang tidak bosan-bosannya memberikan
bimbingan kepada penulis selama penulis duduk dibangku kuliah.
3. Bapak Dr. Susdianto, M.Si, dan Bapak Drs. Sulaiman Saat, M.Pd, masing-
masing selaku Ketua dan Sekretaris Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar yang telah memberikan
petunjuk dan pengarahan pada penulisan skripsi ini.
4. Bapak Drs. H. Abdullah DP, M.Ag. dan Bapak Drs. M. Yusuf T, M.Ag. selaku
pembimbing yang rela meluangkan waktunya dalam memberikan bimbingan dan
petunjuk kepada penulis demi kesempurnaan skripsi ini.
v5. Bapak Gubernur Sulawesi Selatan dan seluruh jajarannya yang telah memberikan
perizinan dalam rangka penilitian di wilayah pemerintahannya.
7. Ibu Kepala Madrasah Ibtidaiyah Attaufiq Pekkae bersama para guru dan siswa
yang telah meluangkan waktu dan tenaganya dalam memberikan keterangan dan
informasi yang berguna bagi penulis dalam penyusunan skripsi ini.
8. Bapak dan Ibu Dosen/Asisten Dosen serta segenap karyawan dan karyawati
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, dengan rendah hati
dalam pengabdiannya telah banyak memberikan pengetahuan dan pelayanan baik
akademik maupun administrasi dalam menempuh tahap penyelesaian studi
penulis.
9. Semua pihak yang turut berpartisipasi baik langsung maupun tidak langsung
terhadap penyelesaian studi penulis, semoga Allah swt. membalasnya dengan
pahala yang setimpal. Amin.
Akhirnya, penulis harapkan semoga skripsi ini bermanfaat bagi
perkembangan ilmu pengetahuan pada umumnya, dan Ilmu Pendidikan Islam pada
khususnya.







HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI..................................... ii
HALAMAN PENGESAHAN.......................................................................... iii
KATA PENGANTAR ..................................................................................... iv
DAFTAR ISI ................................................................................................... vi
DAFTAR TABEL............................................................................. ............... viii
ABSTRAK ...................................................................................................... xi
BAB   I. PENDAHULUAN ............................................................................. 1–9
A. Latar Belakang Masalah ............................................................. 1
B. Rumusan Masalah ....................................................................... 5
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian................................. ............... 7
D. Definisi Operasional Variabel..................................................... 7
E. Garis-garis Besar Isi Skripsi........................................................ 9
BAB  II. TINJAUAN PUSTAKA ................................................................... 10-25
A. Kerangka Teori ........................................................................... 10
B. Kerangka Pemikiran.................................................................... 21
C. Hipotesis Penelitian..................................................................... 24
BAB III. METODE YANG DIGUNAKAN .................................................... 26-34
A. Populasi dan Sampel ................................................................... 26
B. Instrumen Penelitian.................................................................... 28
C. Prosedur Pengumpulan Data ....................................................... 31
D. Teknik Analisa Data ................................................................... 32
BAB IV. HASIL PENELITIAN .................................................................... 35-84
A Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah
Ibtidaiyah Attaufiq Pekkae........ .................................................. 34
B. Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan Agama Islam di
Madrasah Ibtidaiyah Attaufiq Pekkae ......................................... 61
vii
BAB  V. P E N U T U P ................................................................. ................. 85-88
A. Kesimpulan ................................................................................ 85
B. Implikasi...................................................... ................................ 87





Tabel 1 Memotiyasi belajar siswa dengan tujuan yang jelas ……………….. 26
Tabel 2 Memotiyasi belajar siswa dengan memberi angka  ……………….. 27
Tabel 3 Memotiyasi belajar siswa dengan hadiah  …………………..…….. 28
Tabel 4 Memotiyasi belajar siswa dengan kompetisi  …………………..…. 28
Tabel 5 Memotiyasi belajar siswa dengan percaya diri ………….………… 29
Tabel 6 Memotiyasi belajar siswa dengan memberi ulangan…….………… 30
Tabel 7 Memotiyasi belajar siswa dengan hasil yang diketahui….………… 31
Tabel 8 Memotiyasi belajar siswa dengan pujian……………..….………… 31
Tabel 9 Memotiyasi belajar siswa dengan memberi hukuman..….………… 32
Tabel 10 Memotiyasi belajar siswa dengan membangkitkan hasrat untuk
belajar.…………………………………………………………….. 33
Tabel 11 Memotiyasi belajar siswa dengan membangkitkan minat
belajar.…………………………………………………………….. 34
Tabel 12 Memotiyasi belajar siswa dengan mengakui tujuan………………. 34
Tabel 13 Kebutuhan diri sendiri sebagai penggerak kegiatan siswa..………. 40
Tabel 14 Kebutuhan karena orang lain……………………………...………. 41
Tabel 15 Kebutuhan untuk mencapai hasil..………………………...………. 41
Tabel 16 Kebutuhan untuk mengatasi kesulitan..…………………...………. 42
Tabel 17 Sikap mencintai jabatan sebagai guru ..…………………...………. 43
Tabel 18 Sikap guru yang adil terhadap semua siswa….…………...………. 44
Tabel 19 Sikap guru yang berlaku sabar dan tenang….…………...………. 44
Tabel 20 Sikap guru dengan berwibawa…………….….…………...………. 45
Tabel 21 Sikap guru dengan gembira……………….….…………...………. 46
ix
Tabel 22 Sikap guru yang manusiawi……………….….…………...………. 47
Tabel 23 Sikap kerjasama antar sesama guru……….….…………...………. 47
Tabel 24 Sikap kerjasama guru dengan masyarakat.….…………...………. 48
Tabel 25 Mendorong kompetisi dalam kelompok siswa.…………...………. 49
Tabel 26 Mendorong kerjasama siswa dalam kelompok untuk
menyelesaikan tugas tugas……………………………………….. 50
Tabel 27 Menanamkan solidaritas antar teman dalam kelompok siswa……. 50
Tabel 28 Membantu siswa dalam mengatasi kesulitan-kesulitan belajar
dalam, kelompok…………………………………………….……. 51
Tabel 29 Memudahkan guru dalam melaksanakan tugas pembelajaran
melalui kelompok……………………………..…………….……. 52
Tabel 30 Guru ciptakan suasana kelas dengan mengembangkan kemampuan
siswa melalui keterlibatan dalam berbagai kegiatan……….……. 53
Tabel 31 Guru menciptakan suasana kelas dengan menggunakanberbagai
alat bantu,metode,dan sumber belajar……………………… ……. 54
Tabel 32 Guru menciptakan suasana kelas dengan menerapkan metode
pembelajaran yang lebih kooperatif,dan interaktif………… ……. 54
Tabel 33 Guru menciptakan lingkungan belajar yang mendorong siswa
untuk menemukan caranya sendiri dalam memecahkan suatu
masalah…………………………………………..………… ……. 54
xABSTRAK
Nama Penulis : Muh sholihin
N I M : 20100105368
Judul Skripsi : “Faktor-faktor yang Menyebabkan Motivasi belajar siswa di MI
DDI Laikang Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep”
Skripsi ini mengkaji secara mendalam terhadap dua variabel utama, yaitu
motivasi belajar siswa dan faktor faktor yang memyebabkanya di Madrasah
Ibtidaiyah DDI Laikang Pangkep. Berdasarkan variabel tersebut, di rumuskan
masalah .yaitu bagaimana motivasi belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah DDI
Laikang Pangkep, dan faktor-faktor apakah yang menyebabkan motivasi belajar
siswa di  Madrasah Ibtidaiyah DDI Laikang Pangkep.
Untuk mengungkap data dalam menjawab masalah penelitian di atas,
dilakukan penelitian terhadap 60 orang siswa kelas IV, V, dan VI. Dalam penelitian
yang menggunakan sampel jenuh atau penelitian populasi ini. Data diperoleh melalui
instrumen angket (kuesioner) yang ditunjang dengan hasil pengamatan dengan
menggunakan instrumen pedoman observasi dan hasil wawancara melalui instrumen
pedoman wawancara, serta data lain yang bersifat dokumentasi melalui daftar
inventory.Data yang terkumpul diklasifikasi, sehingga data yang bersifat kuantitatif
dan dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif berupa persentase. Hasil
penelitian menyatakan bahwa motivasi belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah DDI
Laikang Pangkep menunjukan persentase rata-rata 67% dengan kategori tinggi.
Dengan demikian, maka motivasi belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah DDI Laikang
Pangkep tergolong memadai. Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi
belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah DDI Laikang Pangkep secara garis besar di
bedakan atas motivasi ekstrinsik dan motivasi intrinsic dengan persentase rata-rata
73% yang menunjukkan kategori tinggi.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh orang dewasa untuk
mendewasakan peserta didik. Sebagai usaha sadar, pendidikan diselenggarakan
secara terencana dan terorganisir oleh orang dewasa, yaitu orang tua di dalam
lingkungan rumah tangga, guru di lingkungan sekolah, dan tokoh masyarakat di
lingkungan masyarakat dengan tujuan untuk mengantar peserta didik menjadi
manusia yang bertanggungjawab.
Sejalan dengan itu, maka pendidikan diarahkan untuk mencapai suatu tujuan
pendidikan secara nasional, yaitu:
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggungjawab.1
Berdasarkan tujuan pendidikan nasional tersebut, sehingga penyelenggaraan
pendidikan nasional merupakan tanggungjawab bersama antara orang tua,
pemerintah, dan masyarakat melalui jalur pendidikan informal, formal, dan
nonformal.
Jalur pendidikan formal berjenjang dari pendidikan dasar, pendidikan
menengah, dan pendidikan tinggi,2 sehingga Madrasah Ibtidaiyah DDI Laikang
1Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional, (Cet. I; Jakarta: BP. Panca Usaha, 2003), h. 7.
2Ibid; h. 11.
2Kelurahan Talaka Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep merupakan salah satu
bentuk pendidikan formal pada jenjang pendidikan dasar.
Pendidikan yang diselenggarakan dalam bentuknya yang informal, formal,
dan nonformal menyebabkan pendidikan bersifat mutlak dalam kehidupan, baik
dalam kehidupan seseorang dan keluarga, maupun dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara, sehingga pendidikan sangat penting dan tidak dapat dipisahkan dengan
kehidupan karena kemajuan suatu bangsa dan negara banyak ditentukan oleh
kemajuan pendidikan bangsa atau negara tersebut. Mengingat sangat pentingnya
dalam kehidupan, sehingga pendidikan harus dilaksanakan sebaik-baiknya agar
memperoleh hasil sesuai yang diharapkan.3
Pelaksanaan pendidikan melalui jalur pendidikan formal, tentu saja tidak
terpisahkan dengan kualitas tenaga pendidik sebagai sentral figurnya, karena di
pundak para gurulah tanggungjawab pendidikan di sekolah itu berada. Guru pulalah
yang mengatur jalannya proses pembelajaran dalam suatu interaksi antara guru dan
siswa di sekolah.
Hubungan antara guru agama dengan siswa di sekolah berlangsung dalam
suatu interaksi yang bersifat edukatif, yaitu:
Proses belajar-mengajar akan senantiasa merupakan proses kegiatan interaksi
antara dua unsur manusiawi, yakni siswa sebagai pihak yang belajar dan guru
sebagai pihak yang mengajar, dengan siswa sebagai subjek pokoknya.4
Interaksi yang bersifat edukatif tampak dalam proses interaksi antara
siswa sebagai pelajar dengan guru sebagai pengajar. Dengan demikian, maka
3Sudirman N., dkk; Ilmu Pendidikan, (Cet. III; Bandung: Remadja Karya, 1989), h.3.
4Sardiman AM; Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar, Ed; XVI, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2008), h. 14.
3interaksi edukatif pendidikan agama Islam ditandai dengan terjalinnya interaksi
antara para siswa dengan guru agama di sekolah.
Proses interaksi antara siswa dengan guru membutuhkan komponen-
komponen pendukung, yaitu:
Interaksi akan selalu berkait dengan istilah komunikasi atau hubungan. Dalam
proses komunikasi, dikenal adanya unsur komunikan dan komunikator.
Hubungan antara komunikator dengan komunikan baiasanya karena
menginteraksikan sesuatu, yang dikenal dengan istilah pesan (message).
Kemudian untuk menyampaikan atau mengontakkan pesan itu diperlukan
adanya media atau saluran (channel).5
Proses interaksi antara siswa dengan guru yang bersifat edukatif
ditunjukkan dengan keterlibatan empat unsur utama, yaitu komunikan, komunikator,
pesan, dan saluran atau media. Karena itu, proses pembelajaran pendidikan agama
Islam di sekolah berlangsung dalam suatu interaksi antara siswa dengan guru agama
untuk menyajikan materi pendidikan agama Islam sebagai pesan melalui suatu media
pembelajaran yang relevan. Keempat unsur inilah yang merupakan indikator kualitas
pelaksanaan pendidikan agama Islam di sekolah.
Mengacu pada uraian yang melatari penelitian ini, sehingga penelitian ini
dipandang urgen untuk diteliti terutama dalam upaya meningkatkan motivasi belajar
siswa dalam proses intekasinya dengan guru di sekolah.
B. Rumusan Masalah
Secara umum, masalah dapat diartikan sebagai penyimpangan antara yang
seharusnya dengan kenyataan yang terjadi.6 Meskipun demikian, tidak semua
masalah tergolong masalah penelitian, karena masalah penelitian harus mengandung
5Ibid; h. 7.
6Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D, Cet. XV;
Bandung: Alfabeta, 2007, h. 32.
4variabel yang jelas sehingga memberikan gambaran tentang data dan informasi yang
diperlukan untuk memecahkan masalah tersebut.7
Penentuan variabel penelitian yang dapat diukur dan perumusan
hubungan antara variabel merupakan langkah yang sangat penting dalam kegiatan
penelitian. Hubungan antara variabel bebas (independent variable) dengan variabel
terikat (dependent variable) merupakan hubungan antara dua variabel yang
merupakan hubungan yang paling dasar dalam penelitian.8
Berdasarkan uraian di atas, maka masalah penelitian didasarkan pada
hubungan antara dua variabel utama, yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi
motivasi belajar siswa sebagai variabel bebas dengan notasi X dengan motivasi
belajar siswa sebagai variabel terikat yang selanjutnya dinotasikan dengan Y.
Berdasarkan hubungan antar variabel tersebut, sehingga masalah utama
penelitian ini disusun dalam rumusan sebagai berikut:
1. Bagaimana motivasi belajar di Madrasah Ibtidaiyah DDI Laikang Kelurahan
Talaka Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep?
2. Faktor-faktor apa yang menyebabkan motivasi belajar siswa di Madrasah
Ibtidaiyah DDI Laikang Kelurahan Talaka Kecamatan Ma’rang Kabupaten
Pangkep?
7Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, Cet. I; Bandung: Sinar
Baru, 1989, h. 11.
8Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survai, Cet. I; Jakarta: LP3ES,
1989, h. 51.
5C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian yang bersifat deskriptif ini, dilakukan melalui penyelidikan
secara mendalam9 terhadap pokok masalah yang telah dirumuskan. Karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk:
1. Menggambarkan motivasi belajar di Madrasah Ibtidaiyah DDI Laikang Kelurahan
Talaka Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep.
2. Mendeskripsikan faktor-faktor yang menyebabkan motivasi belajar siswa di
Madrasah Ibtidaiyah DDI Laikang Kelurahan Talaka Kecamatan Ma’rang
Kabupaten Pangkep.
Hasil penelitian ini, selain bermanfaat secara teoritis dalam menambah
khazanah perbendaharaan ilmu pendidikan Islam pada umumnya, juga dapat  menjadi
bahan masukan baik b0agi praktisi pendidikan Islam dalam meningkatkan mutu
pendidikan agama Islam di sekolah juga bagi peneliti lain dalam mengembangkan
penelitian selanjutnya.
D. Definisi Operasional Variabel
Variabel sebagai ciri atau karakteristik dari individu, objek, peristiwa
yang nilainya bias berubah-ubah sehingga memungkinkan untuk dilakukan
pengukuran, baik secara kuantitatif maupun secara kualitatif,10 dapat pula diartikan
sebagai konsep yang diberi lebih dari satu nilai.11 Terkait dengan itu, maka variabel
yang telah ditetapkan dalam penelitian ini dapat didefinisikan dengan jelas, yaitu
Terkait dengan itu, maka variabel yang telah ditetapkan dalam penelitian ini dapat
9W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Cet. VII; Jakarta: PN. Balai
Pustaka, 1984,  h. 965.
10Nana Sudjana dan Ibrahim, Loc. Cit.
11Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Op. Cit; h. 48.
6didefinisikan dengan jelas, yaitu motivasi belajar siswa adalah fungsi motivasi yang
mendorong siswa untuk beraktifitas, dan motivasi sebagai pengarah.
motivasi belajar siswa adalah fungsi motivasi yang mendorong siswa untuk
beraktifitas, dan motivasi sebagai pengarah.
Terkait dengan itu, maka variabel yang telah ditetapkan dalam penelitian
ini dapat didefinisikan dengan jelas, yaitu motivasi belajar siswa adalah fungsi
motivasi yang mendorong siswa untuk beraktifitas, dan motivasi sebagai pengarah.
E. Garis Besar Isi
Variabel penelitian yang meliputi pembelajaran pendidikan agama Islam
dan upaya peningkatan mutu pendidikan agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah
Attaufiq Pekkae, merupakan landasan dalam merumuskan masalah penelitian dan
mendefinisikan variabel secara operasional untuk mencapai tujuan dan kegunaan
penelitian, sebgaimana pada bagian pendahuluan dalam skripsi ini.
Berbagai teori yang mendukung masalah dikembangkan dalam suatu
kerangka teori yang diperjelas dengan suatu kerangka pikir yang menurunkan
hipotesis penelitian yang bersifat deskriptif, terangkum dalam suatu tinjauan pustaka
skripsi ini.
Penelitian yang dilakukan terhadap populasi dengan menggunakan
sampel jenuh ini, dimaksudkan untuk mengungkap data melalui prosedur dan
instrumen penelitian. Data yang terkumpul dianlisis dengan menggunakan statistik
7deskriptif, sebagaimana yang tergambar pada metode yang digunakan dalam
penelitian ini.
Hasil analisis data berdasarkan variabel dan pengembangan indikator
setiap variabel dalam bentuk deskriptor, dideskripsikan dalam hasil penelitian baik
tentang motivasi belajar siswa, maupun tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
motivasi belajar siswa  di Madrasah Ibtidaiyah DDI Laikang Kelurahan Talaka
Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep.
Hasil analisis setiap item angket dengan menggunakan persentase, secara
akumulatif dinyatakan dalam bentuk kesimpulan yang dilengkapi dengan saran-saran
baik sebagai rekomendasi maupun sebagai implikasi penelitian bagi semua pihak




Secara umum, motivasi yang menyangkut perilaku manusia dan merupakan
elemen penting dalam suatu organisasi, dapat diartikan sebagai mengusahakan supaya
seseorang dapat menyelesaikan pekerjaan dengan semangat karena ia ingin
melaksanakannya.1
Motivasi dalam arti yang umum di atas, lebih bersifat ekstrinsik atau
pengaruh dari luar dalam melakukan suatu aktifitas. Motivasi diri sendiri yang timbul
dari keinginan yang mendalam untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu, penting pula
artinya sebagai motivasi yang bersifat intrinsik. Menurut George R. Terry, bahwa
suatu pemikiran dan tindakan yang positif bersama dengan keinginan yang keras yang
melekat pada arah tujuan suatu tindakan, juga merupakan faktor-faktor motivasi.2
Gambaran umum tentang motivasi di atas, menunjukkan bahwa selain
adanya pengaruh dari luar sebagai motivasi ekstrinsik yang mempengaruhi perilaku
seseorang, juga terdapat keinginan dari dalam diri seseorang dalam melakukan suatu
aktivitas untuk mencapai tujuan tententu yang disebut motivasi intrinsik. Apabila
kedua jenis motivasi tersebut dapat berjalan secara bersamaan, maka akan mendorong
aktifitas ke arah suatu tujuan.
Sehubungan dengan kegiatan pembelajaran, maka pembelajaran akan
berhasil manakala siswa memiliki motivasi dalam belajar. Ada dua fungsi motivasi
1George R. Terry, Guide to Management, Diterjemahkan oleh J. Smith, Prinsip-prinsip
Manajemen, Cet. VI; Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2000, h. 130
2Ibid.
8dalam proses pembelajaran, yaitu mendorong siswa untuk beraktifitas, dan motivasi
sebagai pengarah.3
Sebagai pendorong bagi siswa untuk beraktifitas, motivasi dapat membuat
siswa bersemangat dalam mengerjakan tugas, ingin cepat menyelesaikan tugas, dan
berharap memperoleh nilai maksimal dari tugasnya. Sedangkan fungsi motivasi
sebagai pengarah, dapat ditunjukkan oleh anak yang bersungguh-sungguh dalam
melakukan aktifitas belajar untuk mencapai tujuan tertntu.
Sardiman A.M., mengindentifikasi beberapa bentuk dan cara untuk
menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belejar di sekolah, yaitu memberi angka,
hadiah, kompetisi, kepuasan (ego-involvement), memberi ulangan, mengetahui hasil,
pujian, hukuman, hasrat untuk belajar, minat, serta tujuan yang diakui.4
Senada dengan pernyataan di atas, Wina Sanjaya mengemukakan bahwa
untuk memperoleh hasil belajar yang optimal, guru dituntut kreatif membangkitkan
motivasi belajar siswa melalui upaya-upaya yang konkrit, yaitu memperjelas tujuan
yang ingin dicapai, membangkitkan minat siswa, mencipatakan suasana yang
menyenangkan dalam belajar, memberi pujian yang wajar terhadap setiap
keberhasilan siswa, memberikan penilaian terhadap hasil pekerjaan siswa, memberi
komentar terhadap hasil pekerjaan siswa, dan menciptakan persaingan dan
kerjasama.5
3Wina Sanjaya, Op. Cit; h. 251.
4Sardiman A.M; Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar, Cet. XVI; Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2008, h. 92-95.
5Wina Sanjaya, Op. Cit; h. 261-263.
9Bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar di
sekolah tersebut, menjadi penting pula bagi kelangsungan proses pembelajaran pada
Madrasah Ibtidaiyah DDI Laikang Kelurahan Talaka Kecamatan Ma’rang Kabupaten
Pangkep.
B. Kerangka Pikir
Telah dijelaskan sebelumnya, bahwa motivasi belajar dipengaruhi oleh
beberapa faktor, sehingga dikembangkan dalam kerangka pikir berdasarkan variabel
penelitian sehingga secara rasional dapat menurunkan hipotesis penelitian.6
Selanjutnya, menurut Uma Sekaran dalam Sugiyono (2007) bahwa,
kerangka berpikir yang baik adalah memuat hal-hal sebagai berikut:
1. Variabel-variabel yang akan diteliti harus dijelaskan.
2. Diskusi dalam kerangka berpikir harus dapat menunjukkan dan menjelaskan
pertautan/hubungan antar variabel yang diteliti, dan ada teori yang mendasari.
3. Diskusi juga harus dapat menunjukkan dan menjelaskan tentang hubungan antar
variabel itu positif atau negatif, berbentuk simetris, kausal atau interaktif (timbale
balik).
4. Kerangka berpikir tersebut selanjutnya perlu dinyatakan dalam bentuk diagram
(paradigma penelitian), sehingga pihak lain dapat memahami kerangka pikir
tersebut.7
Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah DDI Laikang
6Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, Cet. I; Bandung: Sinar
Baru, 1989, h. 180.
7Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D, Cet. XV;
Bandung: Alfabeta, 2007, h. 70.
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Kelurahan Talaka Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep ini, terdiri atas motivasi
belajar siswa sebagai variabel Y dan faktor-faktor yang menyebabkan sebagai
variabel X.
Hubungan antara variabel X dengan variabel Y ditunjukkan sebagai hubungan
asimetris, yaitu variabel yang satu mempengaruhi variabel lainnya.8 Untuk jelasnya,
hubungan antar variabel digambarkan dalam bentuk bagan sebagai berikut:
X Y
Agar dapat memperjelas pemahaman atas hubungan antar variabel tersebut,
maka perlu dikemukakan kerangka pikir yang dalam penelitian ini dinyatakan dalam
bentuk bagan sesuai yang tertera pada bagan sebagai berikut:
Faktor-faktor Penyebab Motivasi Belajar
Berdasarkan skema pada bagan di atas, jelas bahwa motivasi belajar siswa
dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik yang bersumber dari dalam diri siswa maupun
yang bersumber dari luar diri siswa.
C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian. Disebut sebagai jawaban sementara, karena masih berdasar pada teori
yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui
pengumpulan data. Meskipun penelitian yang bersifat deskriptif sebagaimana yang
dilakukan dalam penelitian ini tidak harus merumuskan hipotesis, tetapi justeru
8Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Op. Cit; h. 53.
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diharapkan dapat ditemukan hipotesis, namun melalui pengujian hipotesis tersebut
dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif.9
Penelitian yang bersifat deskriptif kuantitatif ini, diarahkan untuk menguji
hipotesis yang dinyatakan secara deskriptif bahwa jika faktor internal dan eksternal
siswa berpengaruh, maka motivasi belajar siswa meningkat.




A. Populasi dan Sampel
Setiap penelitian memerlukan data atau informasi yang dapat digunakan
untuk menjawab masalah penelitian atau menguji hipotesis penelitian. Data tersebut
diperoleh dari sumber yang jelas dan dapat dipercaya, baik individu, gejala, peristiwa,
dokumen tertulis, maupun peninggalan lain yang sejenis. Seluruh sumber data yang
memungkinkan memberikan informasi yang berguna bagi masalah penelitian disebut
populasi atau univers.1
Suatu penelitian  diawali dengan penemuan masalah, dilanjutkan dengan
pengumpulan data dan informasi dari sumber yang jelas dan dapat dipercaya. Sumber
data dn informasi inilah yang kemudian disebut populasi atau keseluruhan sumber
diperolehnya data atau informasi.
Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam
yang lain. Karena itu, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek
atau obyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan untuk
diteliti dan ditarik kesimpulannya.2
Gambaran yang jelas tentang populasi, ditunjukkan dalam suatu makna yang
terdapat dalam suatu pernyataan sebagai berikut:
Populasi, maknanya berkaitan dengan elemen, yakni unit tempat diperolehnya
informasi. Elemen tersebut bisa berupa individu, keluarga, rumah tangga, kelompok
1Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, Cet. I; Bandung: Sinar
Baru, 1989, h. 83.
2Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D, Cet. XV;
Bandung: Alfabeta, 2007, h. 90.
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social, sekolah, kelas, organisasi dan lain-lain. Dengan kata lain populasi adalah
kumpulan dari sejumlah elemen.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka yang menjadi populasi dalam
penelitian ini adalah Madrasah Ibtidaiyah DDI Laikang Pangkep, sehingga unit-unit
kerja seperti pembelajaran pendidikan agama Islam merupakan salah satu elemen
dalam populasi penelitian ini.
Madrasah Ibtidaiyah DDI Laikang Pangkep saat ini mendidik sejumlah 111
orang siswa yang diasuh oleh sejumlah 12 orang guru (pendidik) di bawah
kepemimpinan Hasmani Kepala Madrasah. Penyelenggaraan pembelajaran
berlangsung dalam kelas yang berjumlah enam ruang pada dua gedung ditambah
dengan satu gedung untuk kantor dan perpustakaan.3
Penarikan sampel dengan menggunakan stratifield random sampling, yaitu
sampel stratifikasi dengan memilih siswa pada kelas IV, V, dan VI sejumlah 60
orang. Adapun guru dan kepala madrasah merupakan informan yang dalam penelitian
ini.
B. Instrumen Penelitian
Keberhasilan suatu penelitian banyak ditentukan oleh instrumen yang
digunakan, sebab data yang diperlukan untuk menjawab masalah penelitian atau
untuk menguji hipotesis diperoleh melalui instrumen. Sebagai alat pengumpul data,
instrumen penelitian dibedakan atas beberapa jenis, yaitu tes, wawancara, angket
(kuesioner), daftar inventory, skala pengukuran, observasi, dan sosiometri.4
3Madrasah Ibtidaiyah DDI Laikang Pangkep, Papan Potensi Madrasah Ibtidaiyah DDI
Laikang Pangkep, Pangkep: 2009.
4Nana Sudjana dan Ibrahim, Op. Cit; h. 99.
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Jenis-jenis instrumen penelitian di atas tidak seluruhnya digunakan, hal ini
didasarkan pada pertimbangan atas:
1. Kejelasan dan spesifikasi masalah dan variabel (termasuk indicator) yang diteliti.
2. Pengetahuan awal tentang jumlah dan keragaman sumber data atau informasi.
3. Keterandalan instrumen dari segi reliabilitas, validitas, dan objektifitasnya.
4. Kejelasan jenis data yang diharapkan melalui penggunaan instrument.
5. Mudah dan praktis, tetapi menghasilkan data yang diperlukan.5
Berdasarkan pertimbangan di atas, sehingga digunakan beberapa instrument
yang terdiri atas:
1. Pedoman observasi. Instrumen ini digunakan melalui daftar chek (check lists)
dengan cara mecocokkan kesesuaiannya dengan daftar item yang telah
dipersiapkan sebelumnya.6 Untuk itu, daftar item yang telah disusun dilengkapi
dengan alternatif pilihan ya atau tidak.
2. Pedoman wawancara. Instrumen ini digunakan melalui pertanyaan secara
langsung kepada informan.7 Agar komunikasi dengan informan dapat terarah,
maka terlebih dahulu peneliti menyusun sejumlah item pertanyaan sebagai
pedoman dalam wawancara sehubungan dengan materi yang diwawancarakan.
3. Angket (kuesioner). Untuk penelitian kuantitatif, kuesioner merupakan instrumen
pokok dalam pengumpulan data. Hasil kuesioner tersebut terjelma dalam angka-
5Ibid; h. 97-98.
6John W. Best, Research in Education, Third Edition; India: Prentice Hill of India, 1977,
Diterjemhkan oleh Sanapiah Faisal, Metodologi Penelitian Pendidikan, Surabaya: Usaha Nasional,
1982, h. 208.
7Masri Singarimbin dan Sofian Effendi, Op. Cit; h. 192.
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angka, tabel-tabel, analisa statistik, uraian, serta kesimpulan hasil penelitian.8
Karena itu, kuesioner merupakan instrument kunci dalam penelitian yang bersifat
deskriptif kuantitatif ini. Agar data yang diperoleh jelas adanya, maka instrumen
ini dikembangkan menurut skala Likert dengan gradasi dari sangat positif sampai
sangat negatif yang dinyatakan dengan kata-kata, berupa sangat setuju, setuju,
ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju, atau dengan kata-kata berupa
selalu, sering, kadang-kadang, dan tidak pernah.9 Instrumen ini disusun dalam
bentuk pernyataan atas item-item yang dijabarkan dari indikator setiap variabel.
4. Daftar inventory, yaitu mengumpulkan data berdasarkan dokumen atau arsip
yang tersimpan dalam daftar inventaris kantor, terutama yang berhubungan
dengan kegiatan ketatausahaan.
Melalui sejumlah instrument di atas, diperoleh data baik yang bersifat
kualitatif maupun yang bersifat kuantitatif, sehingga peneliti terlebih dahulu
melakukan kategorisasi data menurut jenis dan sifatnya. Dengan demikian, maka
proses analisis data lebih efektif dan efisien.
C. Prosedur Pengumpulan Data
Setiap penelitian yang bersifat kuantitatif, senantiasa didasarkan pada teori
yang dikembangkan dalam suatu tinjauan pustaka, disamping data empiris yang
diperoleh di lapangan, sehingga data yang terkumpul diperoleh dari kajian
kepustakaan (library research) dan kajian lapangan (field research).
Pengumpulan data melalui library research, dilakukan dengan menggunakan
kartu kutipan, baik kutipan langsung dan tidak langsung, maupun ikhtisar. Kutipan
8Ibid; h. 175.
9Sugiyono, Op. Cit; h. 107.
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langsung adalah mengutip pendapat, teori, kaidah-kaidah, dan sebagainya
berdasarkan konteks aslinya yang ditulis dengan jarak satu spasi, sedangkan kutipan
tidak langsung dan ikhtisar merupakan makna suatu pendapat yang dituangkan dalam
tulisan dengan jarak dua spasi.
Data empiris diperoleh di lapangan atau pada obyek penelitian melalui
prosedur sebagai berikut:
1. Perencanaan. Termasuk dalam kegiatan ini, adalah menyusun draft (proposal)
penelitian, termasuk menyusun instrument dan pengurusan perizinan, serta
kegiatan lain yang bersifat administratif.
2. Pelaksanaan penelitian, yaitu mengumpulkan data di lapangan (obyek penelitian)
untuk diola, dianalisis, dan disimpulkan.
3. Penyusunan laporan penelitian. Kegiatan ini merupakan finalisasi penelitian
dengan menuangkan hasil pengelolaan, analisis, dan kesimpulan tersebut ke
dalam bentuk tulisan yang disusun secara sistematis, konsisten, dan metodologis.
D. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah dari seluruh
responden atau sumber data lain terkumpul. Dalam penelitian kuantitatif, kegiatan ini
dilakukan sebagai berikut:
Analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis
responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden,
menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk
menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji
hipotesis yang telah diajukan.10
10Sugiyono, Op. Cit; h. 169.
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Kegiatan analisis data yang meliputi pengelompokkan data, mentabulasi
data, dan menyajikan data berdasarkan variabel dari seluruh responden yang diteliti.
Hasil analisis data ini digunakan untuk menjawab masalah penelitian atau untuk
menguji hipotesis terhadap penelitian yang merumuskan hipotesis. Karena itu,
instrumen yang digunakan untuk menghasilkan data kuantitatif dalam penelitian ini
adalah kursioner.
Semenjak penelitian menghasilkan data kuantitatif, statistik menjadi alat
pokok pengukuran, evaluasi, dan penelitian. Statistik adalah seperangkat teknik
matematik untuk mengumpulkan, mengorganisasi, menganalisis, menginterpretasi
data angka.11
Dalam menganalisis data yang bersifat kuantitatif, penggunaan statistik
dibedakan atas statistik deskriptif, dan statistik inferensial. Statistik deskriptif adalah
statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendiskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya, termasuk dalam
statistik deskriptif adalah penyajian data melalui tabel, grafik, diagram lingkaran,
pictogram, perhitungan modus, median, mean (pengukuran tendensi sentral),
perhitungan desil, dan persentil, perhitungan penyebaran data melalui perhitungan
rata-rata dan standar deviasi, serta perhitungan persentase. Sedangkan statistik
inferensial yang sering pula disebut statistik induktif atau statistik probabilitas adalah
teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel yang hasilnya
diberlakukan untuk populasi.12 Sesuai dengan sifatnya, penelitian yang bertujuan
11John W. Best, Op. Cit; h. 247.
12Sugiyono, Op. Cit; h. 169-170.
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untuk menggambarkan faktor-faktor yang menyebabkan motivasi belajar siswa di MI
DDI Laikang Pangkep ini, jelas menggunakan teknik analisis statistik deskriptif.
Untuk mendeskripsikan data kuantitatif, digunakan skala data nominal yang
menghasilkan data dalam bentuk kategori jawaban yang jumlahnya dihitung dan
dilukiskan dalam tabel ferekuensi jawaban.13 Berdasarkan data pada tebel frekuensi
jawaban responden, dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumus persentase
sebagai berikut:
P = f/n x 100 %.14 F menunjukkan jumlah jawaban dari responden, n menunjukkan
jumlah responden, dan 100 adalah bilangan konstant dari suatu pesersentase.
Selanjutnya, hasil analisis data diinterpretasi berdasarkan kategori sangat tinggi,
tinggi, cukup, rendah, dan sangat rendah.15 Dengan demikian, maka generalisasi dan
penarikan kesimpulan dapat dinyatakan sesuai kategorisasi tersebut.
13Lihat Sugiyono, Op. Cit; h. 15.
14Nana Sudjana dan Ibrahim, Op. Cit; h. 129.





A. Motivasi Belajar Siswa di Madrasah Ibtidaiyah DDI Laikang Pangkep
Belajar adalah suatu proses aktifitas psikis atau mental yang berlangsung
dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan
atas pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan nilai atau sikap yang bersifat relatif
konstan dan berbekas.1
Melalui kegiatan belajar, siswa diharapkan mengalami perubahan tentang
pengetahuan, sikap, dan keterampilan sebagai akibat dari proses interaksinya secra
aktif dengan lingkungan. Perubahan-perubahan yang diharapkan dialami oleh siswa
dalam kegiatan belajarnya adalah perubahan dalam arti yang tetap dan berbekas.
Belajar dalam makna yang sama dikemukakan oleh Slameto, bahwa belajar
ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya
sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya.2
Belajar dalam makna di atas menggambarkan pentingnya lingkungan
sebagai sumber pengalaman belajar siswa. Karena itu, menciptakan lingkungan yang
bersifat edukatif merupakan faktor pendorong bagi siswa dalam melakukan usaha
untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang bersifat menyeluruh.
1Noehi Nasution, Materi Pokok Psikologi Pendidikan, Jakarta: Direktorat Jenderal Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI dan Universitas Terbuka, 1991, h. 34.
2Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, Cet. III; Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 1995, h. 2.
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Perubahan tingkah laku yang diharapkan melalui perbuatan belajar dapat
bersifat intensional, positif-aktif, dan efektif-fungsional. Intensional berarti perubahan
tingkah laku itu terjadi karena pengalaman atau praktek yang dilakukannya dengan
sengaja dan disadari atau bukan karena kebetulan. Positif berarti perubahan tingkah
laku itu bermanfaat sesuai harapan yang lebih baik dari tingkah laku sebelumnya dan
aktif berarti perubahan tingkah laku itu karena adanya usaha, efektif berarti
perubahan tingkah laku itu membawa manfaat, serta fungsional berarti perubahan
tingkah laku tersebut relatif tetap dan dapat direproduksi kembali setiap kali
dibutuhkan.3
Perubahan-perubahan tingkah laku sebagai hasil dari suatu proses belajar di
atas tidak terlepas dari peristiwa belajar itu sendiri sebagi alat untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang secara umum dapat dilihat pada bentuk perubahan tingkah laku
yang bersifat intensional, positif dan aktif, serta efektif dan fungsional.
Agar makna perbuatan belajar lebih jelas, maka bentuk perbuatan belajar
dapat dilihat dari segi proses dan dapat pula dilihat dari segi hasil. Dilihat dari segi
proses, maka bentuk perbuatan belajar dibedakan atas; (1) belajar signal, yaitu
memberi reaksi terhadap perangsang, (2) belajar mereaksi perangsang melalui
penguatan, (3) belajar membentuk rangkaian, (4) belajar asosiasi verbal, (5) belajar
membedakan hal majemuk, (6) belajar konsep, (7) belajar kaidah atau belajar prinsip,
dan (8) belajar memecahkan masalah.4
3Tim Penyusun Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam/Direktorat
Pembinaan Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Umum, Metodologi Pendidikan Agama Islam,
Jakarta: Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI; 1001, h.
25.
4Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengjar, Cet. III; Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 1989, h. 46.
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Belajar signal merupakan bentuk perbuatan belajar yang paling sederhana,
karena siswa atau pelajar hanya memberikan reaksi terhadap perangsang. Agar proses
belajar dapat terjadi, maka diperlukan stimulus yang dapat merangsang siswa untuk
belajar.
Belajar mereaksi perangsang melalui penguatan, yaitu memberikan reaksi
yang berulang-ulang manakala terjadi penguatan. Penguatan dapat dilakukan oleh
guru dalam proses pembelajaran melalui acungan jempol, mimik wajah yang senang,
tepukan tangan, sentuhan kasih sayang, atau bentuk lain yang dapat digunakan
sebagai penguatan dalam proses pembelajaran.
Belajar membentuk rangkaian, yaitu belajar menghubung-hubungkan
gejala atau faktor yang satu dengan yang lain sehingga menjadi satu kesatuan atau
rangkaian yang berarti. Bentuk perbuatan belajar ini dapat ditunjukkan oleh guru
dalam bentuk menyusun materi sesuai urutan yang benar. Sebagai contoh, guru
Pendidikan Agama Islam menyuruh siswa menyusun ayat-ayat Alquran dalam salam
satu surah secara berurutan.
Belajar asosiasi verbal, yaitu memberikan reaksi dalam bentuk kata-kata
atau bahasa terhadap perangsang yang diteriamnya. Belajar dalam bentuk ini dapat
diterapkan dalam proses pembelajaran melalui metode diskusi atas materi yang
banyak berhubungan dengan kehidupan anak atau yang sering dijumpai anak dalam
lingkungan sekitarnya.
Belajar membedakan hal majemuk, yaitu memberikan reaksi yang berbeda
terhadap perangsang yang hampir sama sifatnya. Dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam, bentuk perbuatan belajar ini dapat ditunjukkan dalam materi-materi
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yang kontra, seperti pahala dan dosa, surga dan neraka, perbuatan baik dan buruk,
dunia dan akhirat, dan sebagainya.
Belajar konsep, yaitu menempatkan objek menjadi satu klasifikasi tertentu.
Bentuk perbuatan belajar ini dapat ditunjukkan oleh siswa dalam membedakan
perbuatan yang terpuji dengan perbuatan yang tercela, atau materi lain yang sama
sifatnya dengan materi di atas.
Belajar kaidah atau belajar prinsip, yaitu menghubung-hubungkan beberapa
konsep. Dalam pembelajaran akhlak misalnya, tolong menolong, jujur, adil, berbaik
sangka, mengendalikan hawa nafsu, dan sebagainya, merupakan serangkian konsep
yang dapat diklasifikasikan sebagai akhlak yang terpuji.
Belajar memecahkan masalah, yaitu menggabungkan beberapa kaidah atau
prinsip untuk memecahkan persoalan. Bentuk perbuatan belajar ini dapat ditunjukkan
dalam mendiskusikan masalah-masalah yang berhubungan dengan materi
pembelajaran yang lebih luas seperti materi ibadah yang dihubungkan dengan akhlak.
Ditinjau dari segi hasil, bentuk perbuatan belajar dibedakan atas; (1) belajar
kemahiran intelektual, (2) belajar informasi verbal, (3) belajar mengatur kegiatan
intelektual, (4) belajar sikap, dan (5) belajar keterampilan motorik.5 Dengan
demikian, maka bentuk perbuatan belajar baik dilihat dari segi proses maupun dilihat
dari segi hasil, tampak bahwa bentuk perbuatan belajar tersebut menckup tiga aspek
hasil belajar, yaitu aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik.
Berubahnya tingkah laku pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotor
sebagai hasil dari proses perbuatan belajar tersebut dimungkinkan terjadi dengan
adanya berbagai faktor yang mempengaruhinya. Faktor-faktor yang turut
5Ibid; h. 49.
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mempengaruhi proses dan hasil belajar dapat bersumber baik dari dalam diri anak
maupun dari dalam diri anak yang belajar. Faktor-faktor yang dimaksudkan, dapat
diidentifikasi secara rinci, yaitu faktor dari luar diri anak yang mencakup faktor
lingkungan baik lingkungan alami maupun lingkungan sosial dan budaya, serta faktor
lingkungan instrumental sebagai faktor yang pengadaan dan penggunaannya
dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan,6 mencakup kurikulum,
program pembelajaran, sarana dan fasilitas pembelajaran, serta guru atau tenaga
pengajar.
Faktor dari dalam diri anak yang turut mempengaruhi proses dan hasil
belajarnya adalah faktor fisiologis atau faktor kejasmaniahan dan faktor psikologis
atau faktor kejiwaan. Termasuk dalam faktor fisiologis adalah kondisi fisiologis
secara umum dan kondisi pancaindera, sedangkan faktor-faktor psikologis mencakup
minat, kecerdasan, bakat, motivasi, dan kemampuan kognitif.7
Terkait dengan motivasi belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah DDI Laikang
Kelurahan Talaka Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep, maka motivasi sebagai
salah satu faktor psikologis merupakan faktor penting yang turut mempengaruhi
proses dan hasil belajar siswa.
Diakui oleh Wina Sanjaya, bahwa keberhasilan belajar siswa dapat
ditentukan oleh motivasi belajar yang dimilikinya. Bagi siswa yang memiliki
motivasi belajar yang tinggi cenderung berprestasi tinggi, sebab motivasi merupakan
penggerak atau pendorong untuk melakukan tindakan tertentu. Karena itu, tinggi
rendahnya motivasi dapat menentukan tinggi rendahnya usaha atau semangat
6Noehi Nasution, Op. Cit; h. 6.
7Ibid; h. 5.
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seseorang untuk beraktifitas, dan tentu saja tinggi rendahnya semangat akan
menentukan pula tinggi rendahnya hasil yang diperoleh.8
Prestasi belajar sebagai manifestasi dari proses belajar dipengaruhi oleh
motivasi belajar, sehingga motivasi merupakan faktor penting dalam mempengaruhi
proses dan hasil belajar, karena dengan motivasi yang tinggi menyebabkan siswa
yang belajar berusaha memperoleh hasil belajar yang setinggi mungkin.
Secara umum, motivasi yang menyangkut perilaku manusia dan merupakan
elemen penting dalam suatu organisasi, dapat diartikan sebagai mengusahakan supaya
seseorang dapat menyelesaikan pekerjaan dengan semangat karena ia ingin
melaksanakannya.9
Motivasi dalam arti yang umum di atas, lebih bersifat ekstrinsik atau
pengaruh dari luar dalam melakukan suatu aktifitas. Motivasi diri sendiri yang timbul
dari keinginan yang mendalam untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu, penting pula
artinya sebagai motivasi yang bersifat intrinsik. Menurut George R. Terry, bahwa
suatu pemikiran dan tindakan yang positif bersama dengan keinginan yang keras yang
melekat pada arah tujuan suatu tindakan, juga merupakan faktor-faktor motivasi.10
Gambaran umum tentang motivasi di atas, menunjukkan bahwa selain
adanya pengaruh dari luar sebagai motivasi ekstrinsik yang mempengaruhi perilaku
seseorang, juga terdapat keinginan dari dalam diri seseorang dalam melakukan suatu
aktivitas untuk mencapai tujuan tententu yang disebut motivasi intrinsik. Apabila
8Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Cet. I; Jakarta: Kencana, 2008, h. 249.
9George R. Terry, Guide to Management, Diterjemahkan oleh J. Smith, Prinsip-prinsip
Manajemen, Cet. VI; Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2000, h. 130
10Ibid.
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kedua jenis motivasi tersebut dapat berjalan secara bersamaan, maka akan mendorong
aktifitas ke arah suatu tujuan.
Sehubungan dengan kegiatan pembelajaran, maka pembelajaran akan
berhasil manakala siswa memiliki motivasi dalam belajar. Ada dua fungsi motivasi
dalam proses pembelajaran, yaitu mendorong siswa untuk beraktifitas, dan motivasi
sebagai pengarah.11
Sebagai pendorong bagi siswa untuk beraktifitas, motivasi dapat membuat
siswa bersemangat dalam mengerjakan tugas, ingin cepat menyelesaikan tugas, dan
berharap memperoleh nilai maksimal dari tugasnya. Sedangkan fungsi motivasi
sebagai pengarah, dapat ditunjukkan oleh anak yang bersungguh-sungguh dalam
melakukan aktifitas belajar untuk mencapai tujuan tertntu.
Sardiman A.M., mengindentifikasi beberapa bentuk dan cara untuk
menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belejar di sekolah, yaitu memberi angka,
hadiah, kompetisi, kepuasan (ego-involvement), memberi ulangan, mengetahui hasil,
pujian, hukuman, hasrat untuk belajar, minat, serta tujuan yang diakui.12
Senada dengan pernyataan di atas, Wina Sanjaya mengemukakan bahwa
untuk memperoleh hasil belajar yang optimal, guru dituntut kreatif membangkitkan
motivasi belajar siswa melalui upaya-upaya yang konkrit, yaitu memperjelas tujuan
yang ingin dicapai, membangkitkan minat siswa, mencipatakan suasana yang
menyenangkan dalam belajar, memberi pujian yang wajar terhadap setiap
keberhasilan siswa, memberikan penilaian terhadap hasil pekerjaan siswa, memberi
11Wina Sanjaya, Op. Cit; h. 251.
12Sardiman A.M; Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar, Cet. XVI; Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2008, h. 92-95.
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komentar terhadap hasil pekerjaan siswa, dan menciptakan persaingan dan
kerjasama.13
Bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar di
sekolah tersebut, menjadi penting pula bagi kelangsungan proses pembelajaran pada
Madrasah Ibtidaiyah DDI Laikang Kelurahan Talaka Kecamatan Ma’rang Kabupaten
Pangkep. Untuk itu, dilakukan penelitian dengan menggunakan instrumen angket
sehingga diperoleh hasil sesuai sebaran data dalam sejumlah tabel sesuai item-item
instrumen yang disusun berdasarkan indikator yang terkandung dalam variabel
penelitian yang telah dikembangkan sebelumnya.
Tabel 2
Memotivasi Belajar Siswa dengan Tujuan yang Jelas
No. Kategori Frekuensi Persentase
1. Tidak Pernah 7 11,68%
2. Kadang-kadang 17 28,33%
3. Sering 33 55,00%
4. Sangat Sering 3 5,00%
Jumlah 60 100%
Sumber Data: Analisis Angket Item 1
Analisis angket item satu di atas menggambarkan bahwa terdapat 7 orang
siswa atau 11,68% responden memilih kategori tidak pernah, 17 orang siswa atau
28,33% responden memilih kategori kadang-kadang, 33 orang siswa atau 55,00%
responden memilih kategori sering, dan terdapat 3 orang siswa atau 5,00% responden
13Wina Sanjaya, Op. Cit; h. 261-263.
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memilih kategori sangat sering tentang memotivasi siswa dengan tujuan yang jelas.
Hasil analisis data item angket ini sekaligus menunjukkan bahwa siswa Madrasah
Ibtidaiyah DDI Laikang Kelurahan Talaka Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep
pada umumnya mengaku sering dimotivasi dengan tujuan yang jelas oleh guru dalam
proses pembelajaran.
Tabel 3
Memotivasi Belajar Siswa dengan Memberi Angka
No. Kategori Frekuensi Persentase
1. Tidak Pernah 2 3,33%
2. Kadang-kadang 7 11,67%
3. Sering 43 71,67%
4. Sangat Sering 8 13,33%
Jumlah 60 100%
Sumber Data: Analisis Angket Item 2.
Analisis angket item dua di atas menggambarkan bahwa terdapat 2 orang
siswa atau 3,33% responden memilih kategori tidak pernah, 7 orang siswa atau
11,67% responden memilih kategori kadang-kadang, 43 orang siswa atau 71,67%
responden memilih kategori sering, dan terdapat 8 orang siswa atau 13,33%
responden memilih kategori sangat sering tentang memotivasi siswa dengan memberi
angka. Hasil analisis data item angket ini sekaligus menunjukkan bahwa siswa
Madrasah Ibtidaiyah DDI Laikang Kelurahan Talaka Kecamatan Ma’rang Kabupaten
Pangkep pada umumnya mengaku sering dimotivasi dengan memberi angka oleh
guru dalam proses pembelajaran.
28
Tabel 4
Memotivasi Belajar Siswa dengan Hadiah
No. Kategori Frekuensi Persentase
1. Tidak Pernah 9 15,00%
2. Kadang-kadang 17 28,34%
3. Sering 32 53,33%
4. Sangat Sering 2 3,33%
Jumlah 60 100%
Sumber Data: Analisis Angket Item 3
Analisis angket item tiga di atas menggambarkan bahwa terdapat 9 orang
siswa atau 15,00% responden memilih kategori tidak pernah, 17 orang siswa atau
28,34% responden memilih kategori kadang-kadang, 32 orang siswa atau 53,33%
responden memilih kategori sering, dan terdapat 2 orang siswa atau 3,33% responden
memilih kategori sangat sering tentang memotivasi belajar siswa dengan hadiah.
Hasil analisis data item angket ini sekaligus menunjukkan bahwa siswa Madrasah
Ibtidaiyah DDI Laikang Kelurahan Talaka Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep
pada umumnya mengaku sering dimotivasi dengan hadiah oleh guru dalam proses
pembelajaran.
Tabel 5
Memotivasi Belajar Siswa dengan Kompetisi
No. Kategori Frekuensi Persentase
1. Tidak Pernah 19 31,67%
2. Kadang-kadang 11 18,33%
3. Sering 25 41,67
4. Sangat Sering 5 8,33
Jumlah 60 100%
Sumber Data: Analisis Angket Item 4
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Analisis angket item empat di atas menggambarkan bahwa terdapat 19 orang
siswa atau 31,67% responden memilih kategori tidak pernah, 11 orang siswa atau
18,33% responden memilih kategori kadang-kadang, 25 orang siswa atau 41,67%
responden memilih kategori sering, dan terdapat 5 orang siswa atau 8,33% responden
memilih kategori sangat sering tentang memotivasi belajar siswa dengan kompetisi.
Hasil analisis data item angket ini sekaligus menunjukkan bahwa siswa Madrasah
Ibtidaiyah DDI Laikang Kelurahan Talaka Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep
pada umumnya mengaku sering dimotivasi dengan kompetisi oleh guru dalam proses
pembelajaran.
Tabel 6
Memotivasi Belajar Siswa dengan Percaya Diri
No. Kategori Frekuensi Persentase
1. Tidak Pernah 6 10,00%
2. Kadang-kadang 13 21,67%
3. Sering 23 38,33
4. Sangat Sering 18 30,00
Jumlah 60 100%
Sumber Data: Analisis Angket Item 5
Analisis angket item lima di atas menggambarkan bahwa terdapat 6 orang
siswa atau 10,00% responden memilih kategori tidak pernah, 13 orang siswa atau
21,67% responden memilih kategori kadang-kadang, 23 orang siswa atau 38,33%
responden memilih kategori sering, dan terdapat 18 orang siswa atau 30,00%
responden memilih kategori sangat sering tentang memotivasi belajar siswa dengan
percaya diri. Hasil analisis data item angket ini sekaligus menunjukkan bahwa siswa
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Madrasah Ibtidaiyah DDI Laikang Kelurahan Talaka Kecamatan Ma’rang Kabupaten
Pangkep pada umumnya mengaku sering dimotivasi dengan percaya diri oleh guru
dalam proses pembelajaran.
Tabel 7
Memotivasi Belajar Siswa dengan Memberi Ulangan
No. Kategori Frekuensi Persentase
1. Tidak Pernah 0 0,00%
2. Kadang-kadang 3 5,00%
3. Sering 47 78,33%
4. Sangat Sering 13 2,67%
Jumlah 60 100%
Sumber Data: Analisis Angket Item 6
Analisis angket item enam di atas menggambarkan bahwa tidak terdapat
siswa atau 0,00% responden memilih kategori tidak pernah, 3 orang siswa atau 5,00%
responden memilih kategori kadang-kadang, 47 orang siswa atau 78,33% responden
memilih kategori sering, dan terdapat 13 orang siswa atau 2,67% responden memilih
kategori sangat sering tentang memotivasi belajar siswa dengan memberi ulangan.
Hasil analisis data item angket ini sekaligus menunjukkan bahwa siswa Madrasah
Ibtidaiyah DDI Laikang Kelurahan Talaka Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep




Memotivasi Belajar Siswa dengan Hasil yang Diketahui
No. Kategori Frekuensi Persentase
1. Tidak Pernah 13 21,67%
2. Kadang-kadang 21 35,00%
3. Sering 25 41,67%
4. Sangat Sering 1 1,66%
Jumlah 60 100%
Sumber Data: Analisis Angket Item 7
Analisis angket item tujuh di atas menggambarkan bahwa terdapat 13 orang
siswa atau 21,67% responden memilih kategori tidak pernah, 21 orang siswa
atau35,00% responden memilih kategori kadang-kadang, 25 orang siswa atau 41,67%
responden memilih kategori sering, dan terdapat 1 orang siswa atau 1,66% responden
memilih kategori sangat sering tentang memotivasi belajar siswa dengan hasil yang
diketahui. Hasil analisis data item angket ini sekaligus menunjukkan bahwa siswa
Madrasah Ibtidaiyah DDI Laikang Kelurahan Talaka Kecamatan Ma’rang Kabupaten
Pangkep pada umumnya mengaku sering dimotivasi dengan hasil yang  diketahui
oleh guru dalam proses pembelajaran.
Tabel 9
Memotivasi Belajar Siswa dengan Pujian
No. Kategori Frekuensi Persentase
1. Tidak Pernah 2 3,33%
2. Kadang-kadang 9 15,00%
3. Sering 33 55,00%
4. Sangat Sering 16 26,67%
Jumlah 60 100%
Sumber Data: Analisis Angket Item 8
32
Analisis angket item delapan di atas menggambarkan bahwa terdapat 2 orang
siswa atau 3,33% responden memilih kategori tidak pernah, 9 orang siswa atau
15,00% responden memilih kategori kadang-kadang, 33 orang siswa atau 55,00%
responden memilih kategori sering, dan terdapat 16 orang siswa atau 26,67%
responden memilih kategori sangat sering tentang memotivasi belajar siswa dengan
pujian. Hasil analisis data item angket ini sekaligus menunjukkan bahwa siswa
Madrasah Ibtidaiyah DDI Laikang Kelurahan Talaka Kecamatan Ma’rang Kabupaten
Pangkep pada umumnya mengaku sering dimotivasi dengan pujian oleh guru dalam
proses pembelajaran.
Tabel 10
Memotivasi Belajar Siswa dengan Memberi Hukuman
No. Kategori Frekuensi Persentase
1. Tidak Pernah 25 41,67%
2. Kadang-kadang 23 38,33%
3. Sering 11 18,33%
4. Sangat Sering 1 1,67
Jumlah 60 100%
Sumber Data: Analisis Angket Item 9
Analisis angket item sembilan di atas menggambarkan bahwa terdapat 25
orang siswa atau 41,67% responden memilih kategori tidak pernah, 23 orang siswa
atau 38,33% responden memilih kategori kadang-kadang, 11 orang siswa atau
18,33% responden memilih kategori sering, dan terdapat 1 orang siswa atau 1,67%
responden memilih kategori sangat sering tentang memotivasi belajar siswa dengan
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hukuman. Hasil analisis data item angket ini sekaligus menunjukkan bahwa siswa
Madrasah Ibtidaiyah DDI Laikang Kelurahan Talaka Kecamatan Ma’rang Kabupaten
Pangkep pada umumnya mengaku tidak pernah dimotivasi dengan hukuman oleh
guru dalam proses pembelajaran.
Tabel 11
Memotivasi Belajar Siswa dengan Membangkitkan Hasrat untuk Belajar
No. Kategori Frekuensi Persentase
1. Tidak Pernah 0 0,00%
2. Kadang-kadang 12 20,00%
3. Sering 44 73,33%
4. Sangat Sering 4 6,67%
Jumlah 60 100%
Sumber Data: Analisis Angket Item 10
Analisis angket item sepuluh di atas menggambarkan bahwa tidak terdapat
siswa atau 0,00% responden memilih kategori tidak pernah, 12 orang siswa atau
20,00% responden memilih kategori kadang-kadang, 44 orang siswa atau 73,33%
responden memilih kategori sering, dan terdapat 4 orang siswa atau 6,67% responden
memilih kategori sangat sering tentang memotivasi belajar siswa dengan
membangkitkan hasrat untuk belajar. Hasil analisis data item angket ini sekaligus
menunjukkan bahwa siswa Madrasah Ibtidaiyah DDI Laikang Kelurahan Talaka
Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep pada umumnya mengaku sering dimotivasi




Memotivasi Belajar Siswa dengan Membangkitkan Minat Belajar
No. Kategori Frekuensi Persentase
1. Tidak Pernah 14 23,33%
2. Kadang-kadang 20 33,33%
3. Sering 22 36,67%
4. Sangat Sering 4 6,67%
Jumlah 60 100%
Sumber Data: Analisis Angket Item 11
Analisis angket item sebelas di atas menggambarkan bahwa terdapat 14 orang
siswa atau 23,33% responden memilih kategori tidak pernah, 20 orang siswa atau
33,33% responden memilih kategori kadang-kadang, 22 orang siswa atau 36,67%
responden memilih kategori sering, dan terdapat 4 orang siswa atau 6,67% responden
memilih kategori sangat sering tentang memotivasi belajar siswa dengan
membangkitkan minat belajar. Hasil analisis data item angket ini sekaligus
menunjukkan bahwa siswa Madrasah Ibtidaiyah DDI Laikang Kelurahan Talaka
Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep pada umumnya mengaku sering dimotivasi
oleh guru dalam proses pembelajaran dengan cara membangkitkan minat belajar.
Tabel 13
Memotivasi Belajar Siswa dengan Mengakui Tujuan Siswa
No. Kategori Frekuensi Persentase
1. Tidak Pernah 3 5,00%
2. Kadang-kadang 23 38,33%
3. Sering 33 55,00%
4. Sangat Sering 1 1,67%
Jumlah 60 100%
Sumber Data: Analisis Angket Item 12
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Analisis angket item sepuluh di atas menggambarkan bahwa terdapat  3 orang
siswa atau 5,00% responden memilih kategori tidak pernah, 23 orang siswa atau
38,33% responden memilih kategori kadang-kadang, 33 orang siswa atau 55,00%
responden memilih kategori sering, dan terdapat 1 orang siswa atau 1,67% responden
memilih kategori sangat sering tentang memotivasi belajar siswa dengan mengakui
tujuan siswa. Hasil analisis data item angket ini sekaligus menunjukkan bahwa siswa
Madrasah Ibtidaiyah DDI Laikang Kelurahan Talaka Kecamatan Ma’rang Kabupaten
Pangkep pada umumnya mengaku sering dimotivasi dengan mengakui tujuan siswa
oleh guru dalam proses pembelajaran.
A. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar Siswa di Madrasah
Ibtidaiyah DDI Laikang Pangkep
Pelaksanaan proses pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah DDI Laikang
Kelurahan Talaka Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep berlangsung dalam suatu
hubungan interaksi yang bersifat edukatif antara guru dan siswa. Dalam berinteraksi
dengan siswa, guru memegang peranan penting dalam menciptakan kondisi
pembelajaran yang dapat mendorong siswa untuk belajar.
Selain itu, semangat yang tinggi dan disertai hasrat untuk belajar ikut pula
mempengaruhi jalannya proses pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah DDI Laikang
Kelurahan Talaka Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep. Berkat dorongan dari
guru dan keingginan dari siswa sendiri untuk belajar, menyebabkan hasil belajar
siswa mengalami peningkatan.14
Fungsi motivasi dalam meningkatkan hasil belajar siswa dipandang sangat
penting, karena motivasi merupakan dorongan yang dapat menimbulkan perilaku
14Hasmani, Kepala Madrasah Ibtidaiyah DDI Laikang Kabupaten Pangep, Wawancara, Senin
2 Pebruari 2009.
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tertentu dan terarah kepada pencapaian suatu tujuan tertentu. Perilaku atau tindakan
yang ditunjukkan seseorang dalam upaya mencapai tujuan tertentu sangat tergantung
pada motif yang dimilikinya. Jadi dengan demikian, motivasi muncul dari dalam diri
seseorang karena adanya dorongan untuk mencapai tujuan.15
Motivasi belajar yang dimaksud dapat berupa motivasi intrinsik, dan dapat
pula berupa motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi
aktif dan berfungsinya karena adanya dorongan dari dalam diri individu untuk
melakukan sesuatu,16 sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif
dan berfungsinya karena adanya perangsang dari luar.17
Manusia memiliki motivasi yang berbeda, tergantung dari banyak faktor
yang mempengaruhinya, seperti kepribadian, ambisi, pendidikan, dan usia.18 Namun
demikian, munculnya motivasi belajar baik motivasi intrinsik maupun motivasi
ekstrinsik dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu:
1. Tingkat kesadaran dari dalam diri siswa atas kebutuhan yang mendorong tingkah
laku atau perbuatan belajarnya.
2. Sikap guru terhadap kelas yang selalu merangsang siswa berbuat ke arah tujuan
yang jelas dan bermakna.
3. Pengaruh kelompok siswa yang bila terlalu kuat maka motivasinya cenderung ke
arah ekstrinsik.
15Wina Sanjaya, Op. Cit; h. 250.
16Sardiman A.M; Op. Cit; h. 89.
17Ibid; h. 91.
18George R. Terry, Loc. Cit.
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4. Suasana kelas juga berpengaruh terhadap munculnya sifat tertentu pada motivasi
belajar siswa.19
Kesadaran dari dalam diri siswa untuk belajar hanya dapat dibangkitkan
manakala telah terpenuhi kebutuhannya. Kebutuhan-kebutuhan siswa sebagai
pendorong dalam melakukan aktifitas belajar yang dimaksud adalah:
1. Kebutuhan diri sendiri sebagai penggerak kegiatan itu sendiri.
2. Kebutuhan karena orang lain.
3. Kebutuhan untuk mencapai hasil.
4. Kebutuhan untuk mengatasi kesulitan.20
Sikap guru terhadap kelas yang selalu merangsang siswa untuk berbuat ke
arah tujuan yang jelas dan bermakna dapat menjadi faktor penyebab munculnya
motivasi belajar bagi siswa. Karena itu, guru dintutut untuk mampu menjadi teladan
bagi peserta didik dan masyarakat luas dengan selalu menunjukkan sikap dan
perbuatan yang terpuji dengan integritas yang tinggi.21
Zakiah Daradjat memandang pentingnya budi pekerti dalam pembentukan
watak murid, sehingga guru harus menjadi suri teladan yang dapat ditiru oleh anak
didiknya. Budi pekerti dalam konteks pendidikan Islam adalah akhlak terpuji yang
mencakup:
1. Mencintai jabatannya sebagai guru.
2. Bersikap adil terhadap semua siswa.
19Wina Sanjaya, Op. Cit; h. 256-257.
20Ibid; h. 253-254.
21Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, Ed. I; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008, h. 43.
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7. Bekerjasama dengan sesama guru.
8. Bekerjasama dengan masyarakat.22
Kelompok siswa ikut pula berpengaruh terhadap munculnya motivasi
belajar siswa. Terbentuknya kelompok siswa dapat terjadi dari siswa sendiri
berdasarkan kedekatan atau keintiman, atau pengelompokan yang dilakukan oleh
guru atas pertimbangan-pertimbangan pedagogis.23 Kelompok siswa dapat
bermanfaat sebagai berikut:
1. Mendorong adanya perlombaan dalam meningkatkan mutu kelompok.
2. Mendorong kerjasama dalam menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran.
3. Menanamkan solidaritas antarteman dalam kelompok.
4. Membantu mengatasi kesulitan-kesulitan belajar yang dihadapi.
5. Memudahkan guru dalam melaksanakan tugas pembelajaran.24
Suasana kelas juga merupakan faktor penting dalam memotivasi belajar
siswa. John W. Santrock mendeskripsikan suasana kelas yang tepat dan efektif saat
ini sebagai sarang atau panggung aktifitas. Ini berarti bahwa siswa harus belajar
secara aktif dan sibuk mengerjakan tugas yang membuat mereka termotivasi untuk
22Zakiah Daradjat, dkk; Ilmu Pendidikan Islam, Cet. VI; Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006, h.
42-44.
23Zakiah Daradjat, dkk; Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, Cet. I; Jakarta: Bumi
Aksara, 1995, h. 305.
24Ibid; h. 307.
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belajar. Untuk menciptakan suasana kelas yang efektif, guru dituntut untuk
membantu siswa menghabiskan lebih banyak waktu untuk belajar dan mengurangi
waktu aktifitas yang tidak berorientasi pada tujuan, serta mencegah siswa mengalami
masalah akademik dan emosional.25
Suasana kelas yang tepat untuk memotivasi siswa untuk belajar, dapat pula
diciptakan dengan menerapkan model pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan (PAKEM). Secara garis besar, PAKEM dapat digambarkan sebagai
berikut:
1. Siswa terlibat dalam berbagai kegiatan yang mengembangkan pemahaman dan
kemampuan dengan menekankan pembelajaran melalui berbuat.
2. Guru menggunakan berbagai alat bantu dan berbagai cara dalam membangkitkan
semangat, termasuk menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar untuk
menjadikan pembelajaran menarik, menyenangkan, dan cocok bagi siswa.
3. Guru menerapkan metode pembelajaran yang lebih kooperatif, dan interaktif,
termasuk metode belajar kelompok.
4. Guru mendorong siswa untuk menemukan caranya sendiri dalam memecahkan
suatu masalah dengan mengungkapkan gagasan, serta melibatkan siswa dalam
menciptakan lingkungan belajar.26
Dalam proses pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah DDI Laikang
Kelurahan Talaka Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep, faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi belajar siswa di atas, dikembangkan dalam sejumlah
25John W. Santrock, Psikologi Pendidikan, Cet I; Jakarta: Kencana, 2007,  h. 557-558.
26Tim Penyusun, Materi Workshop Penguatan Kapasitas Dosen C, Surabaya: LAPIS, 2008,
h. 2-3.
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instrumen penelitian dan menghasilkan data yang disebar dalam sejumlah angket
berikut ini.
Tabel 14
Kebutuhan Diri Sendiri sebagai Penggerak Kegiatan Siswa
No. Kategori Frekuensi Persentase
1. Tidak Pernah 2 3,33%
2. Kadang-kadang 7 11,67%
3. Sering 44 73,33%
4. Sangat Sering 7 11,67%
Jumlah 60 100%
Sumber Data: Analisis Angket Item 1
Analisis angket item satu di atas menggambarkan bahwa terdapat  2 orang
siswa atau 3,33% responden memilih kategori tidak pernah, 7 orang siswa atau
11,67% responden memilih kategori kadang-kadang, 44 orang siswa atau 73,33%
responden memilih kategori sering, dan terdapat 7 orang siswa atau 11,67%
responden memilih kategori sangat sering tentang kesadaran melakukan aktifitas
belajar karena kebutuhan diri sendiri. Hasil analisis data item angket ini sekaligus
menunjukkan bahwa siswa Madrasah Ibtidaiyah DDI Laikang Kelurahan Talaka
Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep pada umumnya mengaku sering timbul
kesadaran untuk belajar  karena kebutuhan diri sendiri.
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Tabel 15
Kebutuhan karena Orang Lain
No. Kategori Frekuensi Persentase
1. Tidak Pernah 12 20,00%
2. Kadang-kadang 14 23,33%
3. Sering 30 50,00%
4. Sangat Sering 4 6,67%
Jumlah 60 100%
Sumber Data: Analisis Angket Item 2
Analisis angket item dua di atas menggambarkan bahwa terdapat  12 orang
siswa atau 20,00% responden memilih kategori tidak pernah, 14 orang siswa atau
23,33% responden memilih kategori kadang-kadang, 30 orang siswa atau 50,00%
responden memilih kategori sering, dan terdapat 4 orang siswa atau 6,67% responden
memilih kategori sangat sering tentang kesadaran melakukan aktifitas belajar karena
orang lain. Hasil analisis data item angket ini sekaligus menunjukkan bahwa siswa
Madrasah Ibtidaiyah DDI Laikang Kelurahan Talaka Kecamatan Ma’rang Kabupaten
Pangkep pada umumnya mengaku sering melakukan aktifitas belajar karena orang
lain.
Tabel 16
Kebutuhan untuk Mencapai Hasil
No. Kategori Frekuensi Persentase
1. Tidak Pernah 0 0,00%
2. Kadang-kadang 0 0,00%
3. Sering 47 78,33%
4. Sangat Sering 13 21,67%
Jumlah 60 100%
Sumber Data: Analisis Angket Item 3
42
Analisis angket item tiga di atas menggambarkan bahwa tidak terdapat  siswa
atau 0,00% responden memilih kategori tidak pernah dan kategori kadang-kadang, 47
orang siswa atau 78,33% responden memilih kategori sering, dan terdapat 13 orang
siswa atau 21,67% responden memilih kategori sangat sering tentang kebutuhan
belajar untuk mencapai hasil. Hasil analisis data item angket ini sekaligus
menunjukkan bahwa siswa Madrasah Ibtidaiyah DDI Laikang Kelurahan Talaka
Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep pada umumnya mengaku sering termotivasi
melakukan aktifitas belajar untuk mencapai hasil.
Tabel 17
Kebutuhan untuk Mengatasi Kesulitan
No. Kategori Frekuensi Persentase
1. Tidak Pernah 3 5,00%
2. Kadang-kadang 5 8,33%
3. Sering 40 66,67%
4. Sangat Sering 12 20,00%
Jumlah 60 100%
Sumber Data: Analisis Angket Item 4
Analisis angket item empat di atas menggambarkan bahwa terdapat  3 orang
siswa atau 5,00% responden memilih kategori tidak pernah, 5 orang siswa atau 8,33%
responden memilih kategori kadang-kadang, 40 orang siswa atau 66,67% responden
memilih kategori sering, dan terdapat 12 orang siswa atau 20,00% responden memilih
kategori sangat sering tentang kebutuhan melakukan aktifitas belajar untuk mengatasi
kesulitan. Hasil analisis data item angket ini sekaligus menunjukkan bahwa siswa
Madrasah Ibtidaiyah DDI Laikang Kelurahan Talaka Kecamatan Ma’rang Kabupaten
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Pangkep pada umumnya mengaku sering termotivasi melakukan aktifitas belajar
untuk menagatasi kesulitan.
Tabel 18
Sikap Mencintai Jabatan Sebagai Guru
No. Kategori Frekuensi Persentase
1. Tidak Pernah 9 15,00%
2. Kadang-kadang 15 25,00%
3. Sering 25 41,67%
4. Sangat Sering 11 18,33%
Jumlah 60 100%
Sumber Data: Analisis Angket Item 1
Analisis angket item satu di atas menggambarkan bahwa terdapat  9 orang
siswa atau 15,00% responden memilih kategori tidak pernah, 15 orang siswa atau
25,00% responden memilih kategori kadang-kadang, 25 orang siswa atau 41,67%
responden memilih kategori sering, dan terdapat 11 orang siswa atau 18,33%
responden memilih kategori sangat sering tentang sikap guru yang mencintai
jabatannya sebagai motivasi siswa melakukan aktifitas belajar. Hasil analisis data
item angket ini sekaligus menunjukkan bahwa siswa Madrasah Ibtidaiyah DDI
Laikang Kelurahan Talaka Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep pada umumnya




Sikap Guru yang Adil terhadap Semua Siswa
No. Kategori Frekuensi Persentase
1. Tidak Pernah 1 1,67%
2. Kadang-kadang 9 15,00%
3. Sering 30 50,00%
4. Sangat Sering 20 33,33%
Jumlah 60 100%
Sumber Data: Analisis Angket Item 2
Analisis angket item dua di atas menggambarkan bahwa terdapat  1 orang
siswa atau 1,67% responden memilih kategori tidak pernah, 9 orang siswa atau
15,00% responden memilih kategori kadang-kadang, 30 orang siswa atau 50,00%
responden memilih kategori sering, dan terdapat 20 orang siswa atau 33,33%
responden memilih kategori sangat sering tentang sikap guru yang adil terhadap
semua siswa sebagai motivasi belajar. Hasil analisis data item angket ini sekaligus
menunjukkan bahwa siswa Madrasah Ibtidaiyah DDI Laikang Kelurahan Talaka
Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep pada umumnya mengaku sering melakukan
aktifitas belajar karena sikap guru yang adil terhadap semua siswa.
Tabel 20
Sikap Guru yang Berlaku Sabar dan Tenang
No. Kategori Frekuensi Persentase
1. Tidak Pernah 8 13,33%
2. Kadang-kadang 12 20,00%
3. Sering 28 46,67%
4. Sangat Sering 12 20,00%
Jumlah 60 100%
Sumber Data: Analisis Angket Item 3
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Analisis angket item tiga di atas menggambarkan bahwa terdapat  8 orang
siswa atau 13,33% responden memilih kategori tidak pernah, 12 orang siswa atau
20,00% responden memilih kategori kadang-kadang, 28 orang siswa atau 46,67%
responden memilih kategori sering, dan terdapat 12 orang siswa atau 20,00%
responden memilih kategori sangat sering tentang sikap guru yang berlaku sabbar dan
tenag sebagai motivasi siswa melakukan aktifitas belajar. Hasil analisis data item
angket ini sekaligus menunjukkan bahwa siswa Madrasah Ibtidaiyah DDI Laikang
Kelurahan Talaka Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep pada umumnya mengaku
terrmotivasi belajar karena sikap guru yang berlaku sabbarr dan tenang.
Tabel 21
Sikap Guru dengan Berwibawa
No. Kategori Frekuensi Persentase
1. Tidak Pernah 2 3,33%
2. Kadang-kadang 7 11,67%
3. Sering 36 60,00%
4. Sangat Sering 15 25,00%
Jumlah 60 100%
Sumber Data: Analisis Angket Item 4
Analisis angket item empat di atas menggambarkan bahwa terdapat  2 orang
siswa atau 3,33% responden memilih kategori tidak pernah, 7 orang siswa atau
11,67% responden memilih kategori kadang-kadang, 36 orang siswa atau 60,00%
responden memilih kategori sering, dan terdapat 15 orang siswa atau 25,00%
responden memilih kategori sangat sering tentang sikap guru yang berwibawa sebagai
motivasi siswa melakukan aktifitas belajar. Hasil analisis data item angket ini
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sekaligus menunjukkan bahwa siswa Madrasah Ibtidaiyah DDI Laikang Kelurahan
Talaka Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep pada umumnya mengaku
termotivasi melakukan aktifitas belajar karena sikap guru yang berwibawa.
Tabel 22
Sikap Guru dengan Gembira
No. Kategori Frekuensi Persentase
1. Tidak Pernah 8 13,33%
2. Kadang-kadang 10 16,67%
3. Sering 24 40,00%
4. Sangat Sering 18 30,00%
Jumlah 60 100%
Sumber Data: Analisis Angket Item 5
Analisis angket item lima di atas menggambarkan bahwa terdapat 8 orang
siswa atau 13,33% responden memilih kategori tidak pernah, 10 orang siswa atau
16,67% responden memilih kategori kadang-kadang, 24 orang siswa atau 40,00%
responden memilih kategori sering, dan terdapat 18 orang siswa atau 30,00%
responden memilih kategori sangat sering tentang sikap guru dengan gembira sebagai
motivasi siswa melakukan aktifitas belajar. Hasil analisis data item angket ini
sekaligus menunjukkan bahwa siswa Madrasah Ibtidaiyah DDI Laikang Kelurahan
Talaka Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep pada umumnya mengaku
termotivasi melakukan aktifitas belajar karena sikap guru dengan gembira.
47
Tabel 23
Sikap Guru yang Manusiawi
No. Kategori Frekuensi Persentase
1. Tidak Pernah 3 5,00%
2. Kadang-kadang 6 10,00%
3. Sering 36 60,00%
4. Sangat Sering 15 25,00%
Jumlah 60 100%
Sumber Data: Analisis Angket Item 6
Analisis angket item enam di atas menggambarkan bahwa terdapat  3 orang
siswa atau 5,00% responden memilih kategori tidak pernah, 6 orang siswa atau
10,00% responden memilih kategori kadang-kadang, 36 orang siswa atau 60,00%
responden memilih kategori sering, dan terdapat 15 orang siswa atau 25,00%
responden memilih kategori sangat sering tentang sikap guru yang manusiawi sebagai
motivasi siswa melakukan aktifitas belajar. Hasil analisis data item angket ini
sekaligus menunjukkan bahwa siswa Madrasah Ibtidaiyah DDI Laikang Kelurahan
Talaka Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep pada umumnya mengaku
termotivasi melakukan aktifitas belajar karena sikap guru dengan manusiawi.
Tabel 24
Sikap Kerjasama Antar Sesama Guru
No. Kategori Frekuensi Persentase
1. Tidak Pernah 3 5,00%
2. Kadang-kadang 23 38,33%
3. Sering 33 55,00%
4. Sangat Sering 1 1,67%
Jumlah 60 100%
Sumber Data: Analisis Angket Item 7
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Analisis angket item tujuh di atas menggambarkan bahwa terdapat  3 orang
siswa atau 5,00% responden memilih kategori tidak pernah, 23 orang siswa atau
38,33% responden memilih kategori kadang-kadang, 33 orang siswa atau 55,00%
responden memilih kategori sering, dan terdapat 1 orang siswa atau 1,67% responden
memilih kategori sangat sering tentang sikap kerjasama antar sesama guru sebagai
motivasi siswa melakukan aktifitas belajar. Hasil analisis data item angket ini
sekaligus menunjukkan bahwa siswa Madrasah Ibtidaiyah DDI Laikang Kelurahan
Talaka Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep pada umumnya mengaku
termotivasi melakukan aktifitas belajar karena sikap kerjasama antar sesama guru.
Tabel 25
Sikap Kerjasama Guru dengan Masyarakat
No. Kategori Frekuensi Persentase
1. Tidak Pernah 12 20,00%
2. Kadang-kadang 14 23,33%
3. Sering 30 50,00%
4. Sangat Sering 4 6,67%
Jumlah 60 100%
Sumber Data: Analisis Angket Item 8
Analisis angket item delapan di atas menggambarkan bahwa terdapat  12
orang siswa atau 20,00% responden memilih kategori tidak pernah, 14 orang siswa
atau 23,33% responden memilih kategori kadang-kadang, 30 orang siswa atau
50,00% responden memilih kategori sering, dan terdapat 4 orang siswa atau 6,67%
responden memilih kategori sangat sering tentang sikap kerjasama guru dengan
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masyarakat sebagai motivasi siswa melakukan aktifitas belajar. Hasil analisis data
item angket ini sekaligus menunjukkan bahwa siswa Madrasah Ibtidaiyah DDI
Laikang Kelurahan Talaka Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep pada umumnya
mengaku termotivasi melakukan aktifitas belajar karena sikap kerjasama guru dengan
masyarakat.
Tabel 26
Mendorong Kompetisi dalam Kelompok Siswa
No. Kategori Frekuensi Persentase
1. Tidak Pernah 1 1,67%
2. Kadang-kadang 2 3,33%
3. Sering 42 70,00%
4. Sangat Sering 15 25,00%
Jumlah 60 100%
Sumber Data: Analisis Angket Item 1
Analisis angket item satu di atas menggambarkan bahwa terdapat  1 orang
siswa atau 1,67% responden memilih kategori tidak pernah, 2 orang siswa atau 3,33%
responden memilih kategori kadang-kadang, 42 orang siswa atau 70,00% responden
memilih kategori sering, dan terdapat 15 orang siswa atau 25,00% responden memilih
kategori sangat sering tentang kompetisi dalam kelompok sebagai motivasi belajar
siswa. Hasil analisis data item angket ini sekaligus menunjukkan bahwa siswa
Madrasah Ibtidaiyah DDI Laikang Kelurahan Talaka Kecamatan Ma’rang Kabupaten




Mendorong Kerjasama Siswa dalam Kelompok untuk Menyelesaikan Tugas-tugas
Pembelajaran
No. Kategori Frekuensi Persentase
1. Tidak Pernah 2 3,33%
2. Kadang-kadang 6 10,00%
3. Sering 38 63,33%
4. Sangat Sering 14 23,34%
Jumlah 60 100%
Sumber Data: Analisis Angket Item 2
Analisis angket item dua di atas menggambarkan bahwa terdapat  2 orang
siswa atau 3,33% responden memilih kategori tidak pernah, 6 orang siswa atau
10,00% responden memilih kategori kadang-kadang, 38 orang siswa atau 63,33%
responden memilih kategori sering, dan terdapat 14 orang siswa atau 23,34%
responden memilih kategori sangat sering tentang kerjasama siswa dalam kelompok
untuk menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran. Hasil analisis data item angket ini
sekaligus menunjukkan bahwa siswa Madrasah Ibtidaiyah DDI Laikang Kelurahan
Talaka Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep pada umumnya mengaku
termotivasi belajar karena mendorong kerjasama dalam kelompok untuk
menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran.
Tabel 28
Menanamkan Solidaritas Antarteman dalam Kelompok Siswa
No. Kategori Frekuensi Persentase
1. Tidak Pernah 7 11,67%
2. Kadang-kadang 13 21,67%
3. Sering 30 50,00%
4. Sangat Sering 10 16,67%
Jumlah 60 100%
Sumber Data: Analisis Angket Item 3
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Analisis angket item tiga di atas menggambarkan bahwa terdapat  7 orang
siswa atau 11,67% responden memilih kategori tidak pernah, 13 orang siswa atau
21,67% responden memilih kategori kadang-kadang, 30 orang siswa atau 50,00%
responden memilih kategori sering, dan terdapat 10 orang siswa atau 16,67%
responden memilih kategori sangat sering tentang solidaritas antarteman dalam
kelompok siswa sebagai motivasi belajar. Hasil analisis data item angket ini sekaligus
menunjukkan bahwa siswa Madrasah Ibtidaiyah DDI Laikang Kelurahan Talaka
Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep pada umumnya mengaku termotivasi
belajar karena kelompok siswa menanamkan solidaritas antarteman.
Tabel 29
Membantu Siswa dalam Mengatasi Kesulitan-Kesulitan Belajar dalam Kelompok
No. Kategori Frekuensi Persentase
1. Tidak Pernah 11 18,33%
2. Kadang-kadang 17 28,33%
3. Sering 23 38,34%
4. Sangat Sering 9 15,00%
Jumlah 60 100%
Sumber Data: Analisis Angket Item 4
Analisis angket item empat di atas menggambarkan bahwa terdapat  11 orang
siswa atau 18,33% responden memilih kategori tidak pernah, 17 orang siswa atau
28,33% responden memilih kategori kadang-kadang, 23 orang siswa atau 38,34%
responden memilih kategori sering, dan terdapat 9 orang siswa atau 15,00%
responden memilih kategori sangat sering tentang kelompok siswa yang membantu
mengatasi kesulitan-kesulitan belajar dalam kelompok. Hasil analisis data item
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angket ini sekaligus menunjukkan bahwa siswa Madrasah Ibtidaiyah DDI Laikang
Kelurahan Talaka Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep pada umumnya mengaku
termotivasi belajar karena kelompok siswa membantu mengatasi kesulitan-kesulitan
belajar.
Tabel 30
Memudahkan Guru dalam Melaksanakan Tugas Pembelajaran Melalui Kelompok
No. Kategori Frekuensi Persentase
1. Tidak Pernah 12 20,00%
2. Kadang-kadang 12 20,00%
3. Sering 22 36,67%
4. Sangat Sering 14 23,33%
Jumlah 60 100%
Sumber Data: Analisis Angket Item 5
Analisis angket item lima di atas menggambarkan bahwa terdapat  12 orang
siswa atau 20,00% responden memilih kategori tidak pernah, 12 orang siswa atau
20,00% responden memilih kategori kadang-kadang, 22 orang siswa atau 36,67%
responden memilih kategori sering, dan terdapat 14 orang siswa atau 23,33%
responden memilih kategori sangat sering tentang kelompok siswa yang memudahkan
guru dalam melaksanakan tugas pembelajaran. Hasil analisis data item angket ini
sekaligus menunjukkan bahwa siswa Madrasah Ibtidaiyah DDI Laikang Kelurahan
Talaka Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep pada umumnya mengaku




Guru ciptakan Suasana Kelas dengan Mengembangkan Kemampuan Siswa Melalui
Keterlibatan dalam Berbagai Kegiatan
No. Kategori Frekuensi Persentase
1. Tidak Pernah 3 5,00%
2. Kadang-kadang 12 20,00%
3. Sering 25 41,67%
4. Sangat Sering 20 33,33%
Jumlah 60 100%
Sumber Data: Analisis Angket Item 1
Analisis angket item satu di atas menggambarkan bahwa terdapat  3 orang
siswa atau 5,00% responden memilih kategori tidak pernah, 12 orang siswa atau
20,00% responden memilih kategori kadang-kadang, 25 orang siswa atau 41,67%
responden memilih kategori sering, dan terdapat 20 orang siswa atau 33,33%
responden memilih kategori sangat sering tentang guru yang menciptakan suasana
kelas dengan mengembangkan kemampuan siswa melalui keterlibatan dalam
berbagai kegiatan sebagai motivasi untuk belajar. Hasil analisis data item angket ini
sekaligus menunjukkan bahwa siswa Madrasah Ibtidaiyah DDI Laikang Kelurahan
Talaka Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep pada umumnya mengaku
termotivasi belajar karena suasana kelas yang diciptakan oleh guru dengan
mengembangkan kemampuan siswa melalui keterlibatan dalam berbagai kegiatan.
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Tabel 32
Guru Menciptakan Suasana Kelas dengan Menggunakan Berbagai Alat Bantu,
Metode, dan Sumber Belajar
No. Kategori Frekuensi Persentase
1. Tidak Pernah 0 0,00%
2. Kadang-kadang 1 1,67%
3. Sering 47 78,33%
4. Sangat Sering 12 20,00%
Jumlah 60 100%
Sumber Data: Analisis Angket Item 2
Analisis angket item dua di atas menggambarkan bahwa tidak terdapat siswa
atau 0,00% responden memilih kategori tidak pernah, 1 orang siswa atau 1,67%
responden memilih kategori kadang-kadang, 47 orang siswa atau 78,33% responden
memilih kategori sering, dan terdapat 12 orang siswa atau 20,00% responden memilih
kategori sangat sering tentang guru yang menciptakan suasana kelas dengan
menggunakan berbagai alat bantu, metode dan sumber belajar. Hasil analisis data
item angket ini sekaligus menunjukkan bahwa siswa Madrasah Ibtidaiyah DDI
Laikang Kelurahan Talaka Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep pada umumnya
mengaku termotivasi belajar karena suasana kelas yang diciptakan oleh guru dengan
menggunakan berbagai alat bantu, metode dan sumber belajar.
Tabel 33
Guru Menciptakan Suasana Kelas dengan Menerapkan Metode Pembelajaran yang
Lebih Kooperatif, dan Interaktif
No. Kategori Frekuensi Persentase
1. Tidak Pernah 7 11,66%
2. Kadang-kadang 9 15,00%
3. Sering 34 56,67%
4. Sangat Sering 10 16,67%
Jumlah 60 100%
Sumber Data: Analisis Angket Item 3
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Analisis angket item tiga di atas menggambarkan bahwa terdapat  7 orang
siswa atau 11,66% responden memilih kategori tidak pernah, 9 orang siswa atau
15,00% responden memilih kategori kadang-kadang, 34 orang siswa atau 56,67%
responden memilih kategori sering, dan terdapat 10 orang siswa atau 16,67%
responden memilih kategori sangat sering tentang guru yang menciptakan suasana
kelas dengan menerapkan metode pembelajaran yang lebih kooperatif dan interaktif.
Hasil analisis data item angket ini sekaligus menunjukkan bahwa siswa Madrasah
Ibtidaiyah DDI Laikang Kelurahan Talaka Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep
pada umumnya mengaku termotivasi belajar karena suasana kelas yang diciptakan
oleh guru dengan menerapkan metode pembelajaran yang lebih kooperatif dan
interaktif.
Tabel 34
Guru Menciptakan Lingkungan Belajar yang Mendorong Siswa untuk Menemukan
Caranya Sendiri dalam Memecahkan Suatu Masalah
No. Kategori Frekuensi Persentase
1. Tidak Pernah 3 5,00%
2. Kadang-kadang 12 20,00%
3. Sering 27 45,00%
4. Sangat Sering 18 30,00%
Jumlah 60 100%
Sumber Data: Analisis Angket Item 4
Analisis angket item empat di atas menggambarkan bahwa terdapat  3 orang
siswa atau 5,00% responden memilih kategori tidak pernah, 12 orang siswa atau
20,00% responden memilih kategori kadang-kadang, 27 orang siswa atau 45,00%
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responden memilih kategori sering, dan terdapat 18 orang siswa atau 30,00%
responden memilih kategori sangat sering tentang guru yang menciptakan lingkungan
belajar yang mendorong siswa untuk memecahkan suatu masalah. Hasil analisis data
item angket ini sekaligus menunjukkan bahwa siswa Madrasah Ibtidaiyah DDI
Laikang Kelurahan Talaka Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep pada umumnya
mengaku termotivasi belajar karena suasana kelas yang diciptakan oleh guru dengan
menciptakan lingkungan belajar yang mendorong siswa untuk menemukan caranya





Penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa
di Madrasah Ibtidaiyah DDI Laikang Pangkep sebagaimana yang dibahas
sebelumnya, mengantar bahasan penelitian ini pada suatu kesimpulan, yaitu:
1. Motivasi belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah DDI Laikang Pangkep
menunjukkan persentase rata-rata 67% dengan kategori tinggi. Dengan demikian,
maka motivasi belajar siswa di MI DDI Laikang Pangkep tergolong memadai.
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa di di Madrasah
Ibtidaiyah DDI Laikang Pangkep secara garis bersar dibedakan atas motivasi
intrinsik dan motivasi ekstrinsik dengan persentase rata-rata 73% yang
menunjukkan kategori tinggi.
B. Saran-saran
Peningkatan mutu pendidikan agama Islam di madrasah pada umumnya dan
Madrasah Ibtidaiyah DDI Laikang Pangkep khususnya, selain dimaksudkan untuk
meningkatkan mutu lulusan madrasah yang sama dengan sekolah umum, juga untuk
menyamakan penjenjangan sekolah secara umum agar lulusan madrasah dapat
melanjutkan pendidikan atau diterima pada jenjang pendidikan setingkat di atasnya.
Namun dalam kenyataannya, mutu pendidikan pada madrasah pada umumnya masih
jauh di bawah sekolah umum yang setingkat disebabkan antara lain oleh input pada
madrasah yang kurang berkompeten. Karena itu perlu dilakukan upaya peningkatan
hasil belajar melalui motivasi belajar.
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Selain itu, sarana dan prasarana pendidikan di madrasah termasuk pada
Madrasah Ibtidaiyah DDI Laikang Pangkep, masih jauh dari memadai, bahkan masih
ada madrasah yang menggunakan sarana dan prasarana pendidikan seadanya,
sehingga keterlibatan dan perhatian orang tua, pemerintah baik pusat maupun daerah,
serta masyarakat dalam menyiapkan sarana dan prasarana pendidikan khususnya di
madrasah Madrasah Ibtidaiyah DDI Laikang Pangkep perlu ditingkatkan,
sebagaimana pendidikan secara nasional merupakan tanggung jawab bersama antara
orang tua, pemerintah, dan masyarakat.
Kesejahteraan merupakan fakor penting bagi guru dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya. Untuk itu, program sertifikasi guru yang dimaksudkan
selain untuk meningkatkan profesionalisme guru juga untuk meningkatkan
kesejahteraan guru termasuk pada Madrasah Ibtidaiyah DDI Laikang Pangkep, segera
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aANGKET PENELITIAN
(Untuk Pembelajaran Pendidikan Agama Islam)
Petunjuk:
Pilihlah salah satu alternatif jawaban yang tersedia pada setiap item angket di bawah
sesuai keadaan dan pengalaman saudara!
1. Pemisahan bidang studi dalam lingkup pendidikan agama Islam tidak begitu
nyata
a. Sangat Sering b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
2. Materi pendidikan agama Islam dihubungkan dengan materi pelajaran lain yang
relevan
a. Sangat Sering b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
3. Selain aspek kognitif, materi pendidikan agama Islam juga mengembangkan
aspek afektif dan psikomotor siswa
a. Sangat Sering b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
4. Pendidikan agama Islam disajikan dalam bentuk masalah yang dapat dicari
penyelesaiannya
a. Sangat Sering b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
5. Seluruh daya siswa dikembangkan dalam pembelajaran Pendidikan agama Islam
a. Sangat Sering b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
6. Penyajian materi pembelajaran pendidikan agama Islam yang sedang
berlangsung diasosiasikan dengan materi pembelajaran sebelumnya
a. Sangat Sering b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
7. Siswa dapat menarik makna dalam setiap penyajian materi pembelajaran
pendidikan agama Islam
a. Sangat Sering b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
8. Materi pendidikan agama Islam bersifat fleksibel dalam arti dapat disesuaikan
dengan minat dan kebutuhan siswa
a. Sangat Sering b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
9. Siswa diberi kesempatan mengalami secara langsung melalui praktek dalam
pembelajaran ibadah dan akhlak
a. Sangat Sering b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
10. Guru mengutamakan kemampuan dan keragaman siswa dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam
a. Sangat Sering b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
b11. Pengembangan potensi dan perilaku siswa dikedepankan dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam
a. Sangat Sering b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
12. Siswa yang mengalami kesulitan belajar mendapat bimbingan khusus dari guru
dalam pembelajaran pendidikan agama Islam
a. Sangat Sering b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
13. Dalam mengajarkan pendidikan agama Islam, guru merangsang motivasi belajar
siswa
a. Sangat Sering b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
14. Materi pendidikan agama Islam diintegrasikan dengan mata pelajaran lain yang
relevan
a. Sangat Sering b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
15. Guru menumbuhkan gairah belajar dalam setiap pembelajaran pendidikan agama
Islam
a. Sangat Sering b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
16. Guru berusaha menyenangkan siswa dalam belajar dengan menggunakan metode
dan media yang bervariasi
a. Sangat Sering b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
17. Materi pembelajaran tidak hanya bersumber dari kurikulum pendidikan agama
Islam, tetapi juga menggali materi dari sumber-sumber lain
a. Sangat Sering b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
18. Pembelajaran pendidikan agama Islam mengutamakan aktifitas belajar siswa
a. Sangat Sering b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
19. Dalam belajar, siswa membagi pengalaman dan pengetahuan dengan sesama
siswa
a. Sangat Sering b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
20. Siswa kritis terhadap materi pendidikan agama Islam yang belum dipahami
a. Sangat Sering b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
21. Siswa menunjukkan kreatifitas dalam menyelesaikan tugas dari guru agama
a. Sangat Sering b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
22. Siswa berkerja sama dengan pihak lain dalam menyelesaikan tugas pembelajaran
pendidikan agama Islam
a. Sangat Sering b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
23. Dinding ruang kelas dipenuhi dengan gambar-gambar dan karya-karya siswa
a. Sangat Sering b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
c24. Selain memberi penghargaan, guru agama juga memberi penguatan atas setiap
jawaban siswa
a. Sangat Sering b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
25. Materi pembelajaran pendidikan agama Islam disesuaikan dengan kebutuhan
siswa
a. Sangat Sering b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
26. Siswa diajak untuk mempelajari pendidikan agama Islam dalam situasi lain di
luar kelas
a. Sangat Sering b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
27. Materi pembelajaran ibadah dan akhlak disajikan dalam bentuk praktek agar
siswa dapat mengalami secara langsung
a. Sangat Sering b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
28. Pembelajaran pendidikan agama Islam diarahkan pada proses untuk mencapai
kematangan siswa
a. Sangat Sering b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
29. Siswa dibiasakan berperilaku keagamaan setiap hari di sekolah
a. Sangat Sering b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak Pernah
30. Hasil pembelajaran dapat dikembangkan sesuai minat dan kebutuhan siswa




(Untuk Usaha Peningkatan Mutu Pendidikan Agama Islam)
Petunjuk:
Petunjuk:
Pilihlah salah satu alternatif jawaban yang tersedia pada setiap item angket di bawah
sesuai keadaan dan pengalaman saudara!
1. Materi pendidikan agama Islam diajarkan dalam bidang studi yang terpisah-pisah
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju
2. Materi pendidikan agama Islam dapat dihubungkan dengan materi pelajaran lain
yang relevan
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju
3. Selain aspek kognitif, materi pendidikan agama Islam juga mengembangkan
aspek afektif dan psikomotor siswa
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju
4. Pendidikan agama Islam disajikan dalam bentuk masalah yang dapat dicari
penyelesaiannya
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju
5. Seluruh daya siswa dikembangkan dalam pembelajaran Pendidikan agama Islam
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju
6. Penyajian materi pembelajaran pendidikan agama Islam yang sedang
berlangsung diasosiasikan dengan materi pembelajaran sebelumnya
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju
7. Siswa dapat menarik makna dalam setiap penyajian materi pembelajaran
pendidikan agama Islam
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju
8. Materi pendidikan agama Islam bersifat fleksibel dalam arti dapat disesuaikan
dengan minat dan kebutuhan siswa
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju
9. Siswa diberi kesempatan mengalami secara langsung melalui praktek dalam
pembelajaran ibadah dan akhlak
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju
10. Guru mengutamakan kemampuan dan keragaman siswa dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju
e11. Pengembangan potensi dan perilaku siswa dikedepankan dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju
12. Siswa yang mengalami kesulitan belajar mendapat bimbingan khusus dari guru
dalam pembelajaran pendidikan agama Islam
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju
13. Dalam mengajarkan pendidikan agama Islam, guru merangsang motivasi belajar
siswa
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju
14. Materi pendidikan agama Islam diintegrasikan dengan mata pelajaran lain yang
relevan
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju
15. Guru menumbuhkan gairah belajar dalam setiap pembelajaran pendidikan agama
Islam
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju
16. Guru berusaha menyenangkan siswa dalam belajar dengan menggunakan metode
dan media yang bervariasi
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju
17. Materi pembelajaran tidak hanya bersumber dari kurikulum pendidikan agama
Islam, tetapi juga menggali materi dari sumber-sumber lain
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju
18. Pembelajaran pendidikan agama Islam mengutamakan aktifitas belajar siswa
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju
19. Dalam belajar, siswa membagi pengalaman dan pengetahuan dengan sesama
siswa
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju
20. Siswa kritis terhadap materi pendidikan agama Islam yang belum dipahami
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju
21. Siswa menunjukkan kreatifitas dalam menyelesaikan tugas dari guru agama
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju
22. Siswa berkerja sama dengan pihak lain dalam menyelesaikan tugas pembelajaran
pendidikan agama Islam
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju
23. Dinding ruang kelas dipenuhi dengan gambar-gambar dan karya-karya siswa
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju
f24. Selain memberi penghargaan, guru agama juga memberi penguatan atas setiap
jawaban siswa
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju
25. Materi pembelajaran pendidikan agama Islam disesuaikan dengan kebutuhan
siswa
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju
26. Siswa diajak untuk mempelajari pendidikan agama Islam dalam situasi lain di
luar kelas
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju
27. Materi pembelajaran ibadah dan akhlak disajikan dalam bentuk praktek agar
siswa dapat mengalami secara langsung
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju
28. Pembelajaran pendidikan agama Islam diarahkan pada proses untuk mencapai
kematangan siswa
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju
29. Siswa dibiasakan berperilaku keagamaan setiap hari di sekolah
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju
30. Hasil pembelajaran dapat dikembangkan sesuai minat dan kebutuhan siswa
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Kurang Setuju d. Tidak Setuju
Pekkae, 2009
Responden,
